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(PARADIGMA BARU TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM)

Ah. Zakki Fuad
(Dosen PAI FTK UIN Sunan Ampel Surabaya)

Abstract:

The Taxonomy of the Objectives of Islamic Education in the
Qur'anic  Perspective. This study is initiated from a thought
that "the objective of Islamic education is to make students
good". The word "good" becomes the key as well as the
entrance to formulate the objective of Islamic education in
this study, namely by examining the concept of "good" in the
Qur’an. The concept studied by using a model of thematic
tafsir (mawdhu’iy) approach. With this approach the word
"good" was sought through three stems, ie, the words
ahsana-yuhsinu, saluha-yasluhu and khairun with their
various shapes and changes in al-Qur'an. Then the
classification arranged using the theory of taxonomy. The
focus of this research conducted is: How is the taxonomy of
the objectives of Islamic education in the Qur’an perspective.
The finding this research of the objectives of Islamic
education taxonomy is called the Trancendent Taxonomy.
Namely the classification of the objectives of Islamic
education which is divided into three dimensions based on the
Holy Qur’an, these are ilahiyyah (divinity), insaniyyah
(humanity) and kauniyyah (naturality) dimensions.

Keywords: Taxonomy, Objectives of Education, Islam, dan Al-
Qur’an
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A. Pendahuluan

Pendidikan Islam jika dipahami sebagai sebuah proses,
maka diperlukan rumusan sistem dan tujuan yang baik. Hal ini
disebabkan pendidikan tanpa tujuan yang jelas niscaya akan
menghilangkan nilai hakiki pendidikan.! Oleh karena itu tujuan
dalam sebuah proses pendidikan merupakan unsur yang
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar di lembaga
pendidikan. Hal ini yang menjadikan semua aktifitas
kependidikan, unsur dan komponen yang terlibat serta sistem
pendidikan yang dibangun, semua harus diarahkan untuk
mencapai hasil maksimal dalam mencapai tujuan pendidikan
sesuai dengan rumusan yang telah ditetapkan.

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan ketika sebuah
proses kegiatan itu selesai,? sementara itu pendidikan,
khususnya pendidikan Islam merupakan sebuah kegiatan yang
berproses melalui tahapan-tahapan dan tingkatan, maka tujuan
pendidikan itu harus sesuai dengan tahapan, Kklasifikasi
tingkatan yang dinamis, karena tujuan pendidikan Islam bukan
merupakan sesuatu benda yang berbentuk tetap dan statis,
tetapi tujuan pendidikan Islam harus berkembang dinamis
sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik dan
perkembangan zaman.

Tujuan pendidikan Islam bila ditinjau dari aspek
historis, maka akan mengalami dinamika seirama dengan
kepentingan dan perkembangan masyarakat dimana
pendidikan itu dilaksanakan. Seperti halnya tujuan pendidikan
masa Nabi Muhammad SAW dengan dinamika masyarakatnya
yang sederhana berbeda jauh dengan tujuan pendidikan Islam
abad IV M apalagi pada abad modern saat ini.3

L M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 23

2 Zakiyah Daradjat, [Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 29

3 Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post Modernisme (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), 10-13.
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Perkembangan zaman inilah yang menyebabkan tujuan
pendidikan Islam menjadi dinamis dan transformatif. Tetapi
terkadang tujuan pendidikan Islam itu juga bersifat ideal-statis,
dalam arti rumusannya tetap, tetapi derajat kualitasnya
berubah dan berkembang. Namun yang harus digaris bawahi,
bahwa tujuan pendidikan tersebut tidak boleh melepaskan diri
dari nilai-nilai ilahiyyah, akibat dinamika ini, para ahli
pendidikan Islam  berbeda dalam menentukan rumusan
pendidikan Islam. Antara para ahli satu dengan yang lain
berbeda pandangan sesuai disiplin ilmunya masing-masing
serta latar belakang kondisi sosial yang beragam.

Sekarang ini, tujuan pendidikan Islam banyak
dirumuskan sesuai dengan keinginan guru, program institusi,
kepentingan penguasa negara dan pembuat kebijakan, hasil
konferensi, hasil lokakarya, hasil kongres, seminar* atau
pesanan golongan tertentu yang terkadang Kkurang
mempertimbangkan landasan filosofis dan sumber nilai-nilai
ilahiyyah dari perumusan tujuan pendidikan tersebut.

Bukti penguasa negara Indonesia bisa berpengaruh pada
tujuan pendidikan adalah transformasi rumusan tujuan
pendidikan sejak zaman orde lama, orde baru dan zaman
reformasi sekarang ini. Rumusan tujuan pendidikan yang
secara makro lebih dikenal dengan tujuan pendidikan nasional
selalu mengalami perubahan yang substantif dari masa ke
masa. Hal ini mengakibatkan tujuan pendidikan nasional akan
selalu berubah sesuai dengan kepentingan pembuat rumusan
yang akan dimasuki berbagai kepentingan-kepentingan
kelompok, golongan atau legislator di pemerintahan. Bahkan

4 Seperti kongres Second World Conference on Muslim Education, International
Seminar on Islamic Concepts and Curricula, Recommendation,15"to 20", March
1980, Islamabad, Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tangal 7-11 Mei 1960
di Cipayung, Bogor. Kegiatan ini berusaha merumuskan tujuan pendidikan
Islam yang diharapkan bisa dipakai oleh lembaga pendidikan Islam.
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kadang memunculkan penolakan-penolakan dari kelompok
tertentu dalam negara.

Persoalan-persoalan di atas menjadi dasar pentingnya
kajian dalam tulisan ini, untuk mencari jawabannya dengan
cara menggali langsung dari al-Qur’an. Tulisan ini menjadikan
al-Qur’an sebagai pijakan dan landasan filosofis serta sumber
teori untuk merumuskan tujuan pendidikan Islam, karena al-
Qur'an memuat banyak keilmuan yang masih belum digali
secara serius. Dalam hal ini penulis menggunakan metode tafsir
tematik (mawdhu’iy) untuk menggali data dari ayat-ayat al-
Qur’an.

B. Pengertian Taksonomi

Term taksonomi sebenarnya bukan khusus untuk
bidang pendidikan, term taksonomi pendidikan ini baru
dipopulerkan oleh Benjamin S. Bloom pada tahun 1956 M,
kemudian direvisi oleh Kratwohl & Anderson pada tahun
1964 M, dikembangkan oleh Collis and Biggs pada tahun 1982
M, ditulis dalam sebuah disertasi oleh Ghazali Mustapha pada
tahun1998 M dan digunakan dalam bidang Matematika oleh
Hartanto Sunardi pada tahun 2006 M. Sampai saat ini beberapa
ilmuwan masih meneliti taksonomi dalam berbagai bidang
termasuk bidang pendidikan.

Awalnya istilah taksonomi sudah ada sejak zaman
sebelum masehi yang dikenal dengan taksonomi klasik
(classical taxonomy) yang dikemukakan oleh Artistoteles pada
tahun 384-322 SM. Kemudian dikembangkan pada bidang
biologi oleh Charles Darwin dengan cara mengelompokkan
berbagai objek kedalam kategori dan hirarki kemudian muncul
dan berkembang menjadi dasar dari taksonomi biologi.

Pada bidang biologi khususnya taksonomi tumbuhan
dan hewan, sudah mulai maju dan berkembang pada tahun
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1852 M, di antaranya dikemukakan oleh G.C Wittstein dalam
bukunya Etymologisch Botanisches Handworterbuch yang berisi
tentang taksonomi botani. Tahun 1931 M ].C. Willis dalam
bukunya A Dictionary of Flowering Plants and Ferns juga telah
memakai istilah taksonomi dalam memetakan sel-sel
tumbuhan.>

Pada tahun 1990 M taksonomi juga dipakai dalam
bidang perpustakaan digital (information retrieval system) dan
sistem komputer yang dapat dipakai membantu penggunanya
mencocokkan istilah dalam sistem komputer terutama
dalam mengorganisasikan informasi dan dokumen.é

Islam pada dasarnya juga mengenal taksonomi sejak
lama, yaitu sejak Nabi Adam as ketika diperkenalkan oleh Allah
SWT tentang nama-nama benda, hewan dan tumbuhan di alam
semesta. Hal ini tersirat dalam firman Allah SWT:

)
sE E - — oE R EPE_ o - -E JtE s . -
J3 1 6 A el ol Ll 2 Gl (,_@.w\ P35l JB
P _ 2 _ /,E £ = _ /a./ /,E v
G5 0955 G olels o3Vl o ddl s ST )

79 M2
.. Q‘yy& v.»j
“Allah SWT berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada
mereka  nama-nama  benda ini." Maka @ setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu,

Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu,
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan

5 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum (Yogyakarta: UGM Press, 2005),
210.

6 Taxonomy dalam http//www.perpuspedia/ensiklopedi perpustakaan.edu. (16
Juni 2011).

7 Al-Qur’an, 2:33.
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bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang
kamu sembunyikan?".”

Ayat lain yang mengandung unsur taksonomi adalah
ketika Allah SWT mengajarkan Adam as nama-nama benda
yanga ada di alam semesta. Firman Allah SWT:

APE AT A wif. s /_/,;-,-,,/// /4//
gl Jlas @AI&W}}JL@E sl sl (e

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang
benar”.

Dua ayat di atas menyiratkan teori taksonomi yang ada
dalam Islam, dimana saat itu Nabi Adam as sudah diajarkan
oleh Allah SWT tentang klasifikasi benda, tumbuhan, hewan
yang ada di alam semesta ini. Inilah ayat yang menjadi dasar
bahwa Islam juga mengenal teori taksonomi.

Adapun makna taksonomi sendiri sangat beragam,
keragaman makna tersebut secara substansi mempunyai
kesamaan, yaitu ilmu tentang klasifikasi. Taksonomi
diantaranya dapat diartikan sebagai klasifikasi bidang ilmu,
kaidah dan prinsip yang meliputi pengklasifikasian objek,
klasifikasi unsur bahasa menurut hubungan hirarkis, urutan
satuan fonologis atau gramatikal yang dimungkinkan di satuan
bahasa.? Sedangkan menurut istilah ilmiah, taksonomi berarti

8 Al-Qur’an, 2: 31.
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1125.
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unsur-unsur bahasa menurut hubungan hirarkis.10 Taksonomi
juga bisa semakna dengan kategori.l!

Taksonomi adalah suatu Kklasifikasi khusus yang
berdasarkan data penelitian ilmiah mengenai hal-hal yang
digolong-golongkan dalam sistematika.l? Salah satu klasifikasi
khusus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Kklasifikasi
tujuan-tujuan pendidikan. Tujuan (objective) pendidikan
menunjukkan apa yang harus dicapai peserta didik sebagai
hasil belajar yang dituangkan dalam “rumusan eksplisit untuk
mengubah  performa peserta didik melalui proses
pendidikan”.13 Di Indonesia, taksonomi yang banyak dikenal di
dunia pendidikan diantaranya adalah Taksonomi Bloom,
Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes)
serta Taksonomi Cogaff (kognitif dan afektif).

Membuat teori taksonomi berarti mengklasifikasi
sebuah temuan keilmuan, memetakan, mengkategorikan
dengan unsur bahasa yang bisa dipahami. Seperti klasifikasi
kecil sampai besar, klasifikasi mudah sampai sulit, klasifikasi
ringan sampai berat, klasifikasi lama sampai baru, klasifikasi
tradisional sampai modern, klasifikasi rendah sampai tinggi,
klasifikasi bawah sampai atas atau sebaliknya.14

10 M. Dahlan dkk, Kamus Induk Istilah [Imiah (Surabaya: Target Press, 2003),
757

11 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umu,.55.

12 Anderson, International Encyclopedia of Teaching and Teacher Education
(Oxford: Pergamon Press, 1995), 17.

13 Anderson. Orin W and David R.Krathwohl, A Taxonomi for Learning, Teaching
and Assassing (A Revision of Bloom’s Taxonomi of Educational Objective (New
York: Longman Press, 2001), 4.

14Seperti dalam taksonomi tumbuhan yang ditulis oleh Joseph Pitton de
Tournefort pada tahun 1716 M yang berjudul Institutiones Rei Herbariae yang
mengklasifikasikan tumbuhan dari bawa ke atas menjadi genus (marga) -
familia (suku) - ordo (bangsa) - classis (kelas) - division (divisi) - regnum
(dunia). Lihat Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum, 63.
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Klasifikasi-klasifikasi yang didasarkan pada teori
taksonomi itu nantinya akan disusun secara sistematis,
hirarkis, kategorik sehingga bisa aplikatif dipakai untuk
kebutuhan dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam dalam
perspektif al-Qur’an. Intinya tujuan pendidikan Islam yang
akan ditemukan dalam penelitian ini merupakan Kklasifikasi
data-data yang diperoleh dari al-Qur'an tentang tujuan
pendidikan Islam.

C. Taksonomi dalam Pendidikan dan Perkembangannya

Teori taksonomi dalam dunia pendidikan keberada-
annya sangat beragam, dari waktu ke waktu selalu mengalami
perkembangan, hal ini disebabkan fokus kajian dan metode
pendekatannya berbeda antara ilmuwan satu dengan yang lain.
Berikut ini akan dijelaskan macam-macam teori taksonomi
yang ada dalam dunia pendidikan sampai saat ini, yaitu:

1. Taksonomi Bloom (Bloom’s Taxonomy)

Taksonomi pendidikan diperkenalkan oleh Benjamin S.
Bloom pada tahun 1956 M. Menurut Bloom, tujuan
pendidikan dibagi menjadi beberapa domain (ranabh,
kawasan) dan setiap domain tersebut dibagi kembali
kedalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan hirarkinya.
Taksonomi Bloom awalnya hanya memuat ranah kognitif
saja. Kemudian dikembangkan oleh Kratwohl dan Anderson
pada tahun 1964 M serta Collis and Biggs pada tahun 1982
M yang pada akhirnya berkembang menjadi tiga ranah,
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Domain Kognitif meliputi: a. Pengetahuan (Knowledge),
b. Pemahaman (Comprehension), c. Aplikasi (Application), d.
Analisis (Analysis), e. _Sintesis (Synthesis), f. _Evaluasi
(Evaluation). Domain Afektif terdiri dari: a. Penerimaan
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(Receiving/Attending), b. Tanggapan (Responding), c.

Penghargaan (Valuing), d. Pengorganisasian (Organization),
e. Karakterisasi Berdasarkan Nilai (Characterization by a

Value Complex). Domain Psikomotor mengandung: a.

Persepsi (Perception), b. Kesiapan (Set), c. Respon Terpimpin
(Guided Response), d. Mekanisme (Mechanism), e. Respon
Tampak yang Kompleks (Complex Overt Response), f.

Penyesuaian (Adaptation), g. Penciptaan (Origination).1>

. Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning
Outcomes)

Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning
Outcomes) yang ditulis dan dipopulerkan oleh Biggs & Collis
tahun 1982 M adalah suatu taksonomi yang digunakan
untuk mengklasifikasikan respons terhadap tugas-tugas
mata kuliah mahasiswa. Taksonomi ini meliputi lima level
yaitu: a. Prastruktural, b. Unistruktural, c. Multistruktural, d.
Relasional, e. Abstrak lanjut (extended abstract).1®

. Taksonomi SOLO Plus (TSP)

Taksonomi SOLO Plus (TSP) adalah hasil temuan
Hartanto Sunardi dalam Disertasi yang ditulis tahun 2006.
Taksonomi SOLO Plus (TSP) ini merupakan pengembangan
dan penghalusan dari taksonomi SOLO yang sudah ada
sebelumnya. Taksonomi ini terdiri dari tujuh level, yaitu: a.
Level 1: Prastruktural; b. Level 2: Unistruktural; c. Level 3:
Multistruktural;, d. Level 4: Semirelasional; e. Level 5:

15 Benyamin S. Bloom, Taksonomy of Educational Objectives, The Clasification of
Educational Goals, Handbook 1 Cognitive Domain (London: Longman Group Ltd,
1979), 23-30.

16 Biggs dan Collis, Evaluating the Quality of Learning; The SOLO Taxonomy (New
York: Academic Press, 1982), 45.
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Relasional; f. Level 6: Abstrak; g. Level 7: Extended
abstract.l”

Kajian ini akan mengembangkan suatu taksonomi
SOLO menjadi Taksonomi SOLO Plus (TSP). Pengembangan
pertama dilakukan secara teoretis melalui kajian dan
refleksi dari teori-teori yang ada, dan dilanjutkan secara
empiris melalui penelitian kualitatif.

4. Taksonomi Cogaff (Cognitive and Affective)

Taksonomi ini ditulis oleh Ghazali Mustapha pada
tahun 1998 dalam Disertasi di Fakulti Pengajian Pendidikan
Universitas Putra Malaysia Serdang tahun 1998 yang diberi
nama taksonomi cogaff. Terminologi cogaff lahir dari
gabungan perkataan cognitive dan affective. Taksonomi
cogaff dilahirkan berdasarkan integrasi taksonomi domain
kognitif (yang dipopulerkan oleh Bloom pada tahun 1956)
dan taksonomi domain afektif (yang diperkenalkan oleh
Krathwohl pada tahun 1964).

Taksonomi cogaff mengambil dua domain kognitif dan
afektif sebagai landasan untuk mengembangkan kecerdasan
berfikir. Secara klasifikatif taksonomi cogaff disusun
sebagai berikut: a. Pengetahuan, b. Kefahaman, c. Aplikasi, d.
Analisis, e. Sintaksis, f. Penilaian, g. Afektif.18

D. Taksonomi Tujuan Pendidikan Islam

Kajian ini dimulai dari sebuah pemikiran filosofis,
bahwa “Tujuan Pendidikan Islam itu harus menjadikan peserta

17 Hartanto Sunardi, “Pengembangan Taksonomi Solo menjadi Taksonomi Solo
Plus (Disertasi: UNESA, Surabaya, 2006), 6.

18 Ghazali Mustapha, “Taksonomi Cogaff” (Disertasi: Fakulti Pengajian
Pendidikan Universitas Putra Malaysia-Serdang, 1998), 9.
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didik menjadi baik”. Kata “baik” ini adalah kunci dan pintu
masuk dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam dalam
kajian ini dengan cara meneliti konsep “baik” dalam al-Qur’an.

Untuk meneliti kata “baik” dalam al-Qur’an tersebut,
penulis menggunakan metode tematik (mawdhu’iy). Dengan
metode ini diharapkan bisa menggali rumusan dan teorisasi
tujuan pendidikan Islam yang murni bersumber dari al-Qur’an.
Dengan model pendekatan tafsir tematik (mawdhu’iy) ini
penulis memulai dengan cara mencari kata “baik” melalui tiga
akar kata, yaitu kata ahsana-yuhsinu ( - ) dan
yashluhu ( - ) serta kata khairun ( ) dengan
bentuk dan perubahannya dalam al-Qur’an. Kemudian dari tiga
akar kata tersebut ditelusuri lagi akar kata yang mempunyai
korelasi dengan ayat lain sampai ketemu klasifikasi “baik” itu
seperti apa dalam al-Qur’an.1?

Kata ahsana-yuhsinu ( - ) dengan segala
perubahannya dalam al-Qur’an disebut sebanyak 200 kali pada
ayat dan surat yang berbeda. Sedangkan kata shaluha-
yashluhu ( - ) dengan berbagai bentuk dan
perubahannya dalam al-Qur’an disebut sebanyak 180 kali pada
ayat dan surat yang berbeda. Kata khairun ( ) terdapat
dalam al-Qur’an sebanyak 109 ayat dan 39 surat yang berbeda.

Dari kata kunci di atas bisa dipahami, banyaknya kata
tersebut dalam ayat dan surat berbeda telah membuktikan,
bahwa al-Qur’an sangat peduli dengan ketiga term tersebut dan
sangat dimungkinkan untuk dilakukan sebuah Kkajian yang

19 Penelusuran akar kata dalam penelitian ini menggunakan Software The Holly
Qur’an versi 7.10, Harf information Tecnology co. tahun 2000 M. Afzalur
Rahman, Indeks al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2009), Fuad Abd Bagqi, Mujam al-
Mufahras li alfad al-Qur'an (Kairo: Dar al-Fikr, 1992), Fath al-Rahman li al- Talb
ayat al-Qur’an (Surabaya: al-Hidayah, 1322 H) serta CD Software Maktabah al-
Syamilah; Akbar Mausu’ah al-Islamiyyah, Ihdhar Thani.
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dapat menghasilkan teori yang Kklasifikatif, sistematis dan
aplikatif.

Sebenarnya selain tiga akar kata tersebut, al-Qur’an juga
memakai Kkata “al-Birru” dan kata “al-Ma’ruf “ untuk term
“baik”, tetapi dua kata ini tidak banyak disebut dalam al-Qur’an
dan tidak signifikan untuk tema yang dikaji. Pencarian akar
kata “al-Birru” dan kata “al-Ma’ruf “ dengan segala perubahan
dalam al-Qur’an hanya disebut kurang dari 10 ayat, itupun yang
mempunyai korelasi dengan tema penelitian ini hanya pada al-
Qur’an, 2: 177 yang substansi isinya sudah masuk pada kata
“khairun”.

1. Kata Kunci ahsana-yuhsinu (<wsss -owaal)

Penelusuran ayat-ayat al-Qur'an melalui akar kata
ahsana-yuhsinu dengan segala perubahannya terdapat 200
ayat pada surat dan ayat yang berbeda. Kemudian ayat-ayat
tersebut dikaji dan ditemukan setidaknya ada beberapa ayat
yang mempunyai hubungan dengan tema yang dikaji. Kajian
ayat-ayat tentang “baik” dengan akar kata ahsana-yuhsinu
(a2 -omaf) beserta indikator atau ciri-ciri orang yang
berbuat baik (muhsinin) yaitu:

a. Al-Qur’an, 2: 195:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Infak di jalan
Allah, menyembah Allah, berperilaku positif (keyakinan
atas keesaan Allah, kemerdekaan, kebebasan, ketenangan
hidup lahir batin).

b. Al-Qur’an, 2: 195:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Ikhlas,
menjalankan perintah Allah, menjauhi larangan Allah.

c. Al-Qur’an, 5: 13:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Memaafkan
(membalas keburukan dengan kebaikan).
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d. Al-Qur’an, 5: 93:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Beriman,
bertqwa, beramal saleh.

e. Al-Qur’an, 11: 115:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Salat,
istikamah, sabar.

. Kata Kunci Shaluha-yasluhu (gt -gla)

Kata shaluha-yashluhu (g<: -zi<) dengan berbagai
bentuk dan perubahannya dalam al-Qur’an disebut 180 kali
pada ayat dan surat yang berbeda. Sedangkan yang
mempunyai korelasi dengan tujuan pendidikan Islam
adalah:

a. Al-Qur’an, 2: 11:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Tidak
membuat kerusakan di bumi.

b. Al-Qur’an, 3: 114:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Iman kepada
Allah, iman kepada hari akhir, menyuruh berbuat baik,
mencegah kemungkaran, cepat dalam melaksanakan
kebaikan, membaca al-Qur’an di malam hari.

c. Al-Qur’an, 9: 75:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Sedekah dan
silaturahmi.

. Kata Kunci Khairun (,&)

Kata khairun () terdapat dalam al-Qur’an sebanyak
109 ayat dan 39 surat yang berbeda. Dari 109 ayat yang
dikaji, ditemukan setidaknya ada beberapa ayat yang
mempunyai hubungan (munasabat) dengan tujuan
pendidikan Islam sebagai berikut:
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a. Al-Qur’an, 2: 184:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Ikhlas
mengerjakan kebaikan, berpuasa.

b. Al-Qur’an, 2: 215
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Memberi
nafkah kepada anak an keluarganya.

c. Al-Qur’an, 2: 220:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Peduli dengan
anak yatim.

d. Al-Qur’an, 2: 263:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Selalu berkata
dengan baik, pemaaf.

e. Al-Qur’an, 2: 271:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Bersedekah
kepada fakir miskin.

f. Al-Qur’an, 4: 25:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Sabar dalam
menerima cobaan dari Allah.

g. Al-Qur’an, 4: 59:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Selalu
berpegang teguh pada Al-Qur'an dan Hadis Nabi
Muhammad SAW.

h. Al-Qur’an, 4: 114:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Bersedekah,
amar ma’ruf, selalu berdamai dengan sesama manusia.

i. Al-Qur’an, 7: 85:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: jujur dalam
transaksi, tidak merusak alam dan kehidupan yang ada di
bumi.

j- Al-Qur’an, 9: 3:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Bertaubat
atas segala dosa dan kesalahan.
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k. Al-Qur’an, 9: 41:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Jihad dengan
harta dan jiwa.

1. Al-Qur’an, 24: 60:
Indikator orang baik/perbuatan baik yaitu: Sopan santun
dalam berpakaian.

Data-data dari ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
korelasi (munasabat) tersebut kemudian dilakukan unitizing,
reducing, inferring dan analyzing. Unitizing terhadap data-data
tersebut dilakukan dengan cara menyatukan dan menge-
lompokkan berdasarkan tema dan kebutuhan penelitian
kemudian di reducing dengan merangkum dan memilih data-
data yang dibutuhkan dan dilanjutkan dengan inferring atau
menarik sebuah kesimpulan. Setelah dilakukan inferring
diakhiri dengan analyzing atau menganalisis, menilai data yang
telah direduksi sesuai dengan kontek penelitian dan
mendiskripsikan secara eksplisit menjadi sebuah teori.

Hasil dari unitizing, reducing dan analyzing terhadap
temuan data-data berupa ayat-ayat al-Qur’an tersebut
kemudian  diklasifikasi ~ (taksonomi) sesuai = dengan
karakteristiknya menjadi tiga kategori. Pertama, “baik” dalam
kaitannya dengan hubungan manusia dengan Tuhan oleh
penulis dinamakan dengan dimensi ilahiyyah (ketuhanan/
teosentris). Kedua, “baik” dalam kaitannya dengan hubungan
manusia dengan manusia dan interaksi sosial dimasyarakat
dinamakan dengan dimensi insaniyyah (kemanusiaan/
antroposentris). Ketiga, “baik” dalam kaitannya dengan
hubungan manusia dengan alam semesta yang dinamakan
dengan dimensi kauniyyah (alam semesta/ekosentris).

Dimensi  ilahiyyah  (ketuhanan) adalah tujuan
pendidikan Islam yang harus dicapai setelah mengikuti
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kegiatan belajar mengajar (KBM) yang mengandung hubungan
antara manusia dengan Tuhannya. Dimensi insaniyyah
(kemanusiaan) merupakan tujuan pendidikan Islam yang harus
dicapai setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM), di
dalamnya memuat bagaiman mengatur hubungan manusia
dengan  dengan manusia yang lain, bagaimana cara
berinteraksi sosial yang baik antara manusia dengan
masyarakatnya. Sedangkan dimensi Kauniyyah (alam semesta)
adalah tujuan pendidikan Islam yang harus dicapai setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) yang mengandung
hubungan antara manusia dengan alam semesta.

Temuan tiga dimensi ini kemudian dinamakan dengan
Taksonomi Transenden (Trancendent Taxonomy). Tiga
dimensi tersebut diklasifikasi menjadi tujuan pendidikan Islam
sesuai dengan teori taksonomi sebagai berikut:

1. Dimensi Ilahiyyah (Ketuhanan-Teosentris):

a. Beriman (kepada Allah, Malaikat, Kitab Allah, Rasul Allah,
Hari akhir, kada & kadar)
Bertakwa (Beribadah, berzikir, berpuasa, bersukur, adil)
menyembah Allah
Menjalankan perintah Allah
Menjauhi laranan Allah
Salat (Sunah: tahajud, witir, rawatib, duha, tarawih,
istisqa’, gerhana, jenazah. Idul fitri, idul adha, tahiyat al-

=0 a0 o

masjid. Wajib: Isya’, subuh, duhur, asyar, maghrib).

g. Puasa (Wajib: Ramadhan, nazar. Sunah: Senin-kamis,
tarwiyah-arafah, 6 hari bulan syawal).

h. Berpegang teguh pada al-Qur’an dan Hadis

i. Membaca al-Qur’an di malam hari

j. Jihad dengan harta dan jiwa, beramal saleh, ikhlas, sabar,
tobat).
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Beramal saleh
Ikhlas

m. Sabar

n.

Tobat

2. Dimensi Insaniyyah (Kemanusiaan-Antroposentris)

a.

[P

S

Sedekah di jalan Allah (fakir, miskin, amil, mualaf, budak,
gharim, sabilillah, ibnu sabil).

Infak di jalan Allah (Ibu, bapak, kerabat, anak yatim, orang
miskin, sabilillah).

Peduli kepada anak yatim

Silaturahmi

Berdamai dengan manusia

Jujur dalam bertransaksi

Cepat dalam melaksanakan kebaikan

Berprilaku positif

Pemaaf

Berkata baik

Sopan santun dalam berpakaian

3. Dimensi Kauniyyah (Alam -Ekosentris)

a.

b.

Tidak merusak bumi (daratan, tanah, lautan, air, hewan,
ikan, tumbuhan, tanaman)

Tidak merusak alam (matahari, bulan, bintang, awan,
hujan).

Tiga dimensi tersebut akan diskema sesuai dengan teori

taksonomi di bawah ini:
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Taksonomi 1: Dimensi Ilahiyyah (Ketuhanan)

Dimensi llahiyyah (Ketuhanan)
Teosentris

Beriman Ikhlas dalam kebaikan

Bertakwa Berpuasa

Salat Sabar
Berpegang pd Al-

Menjln.perintah Allah Qur'an

Menjauhi larangan Allah Berpegang pd al-Hadis

Beriman kepada Allah Tobat
Beri kepada hari
ermain ePa a fart Berjihad dengan harta
akhir

Ikhlas Berjihad dengan jiwa

Membaca al-Qur’an
Beramal saleh
malam

Menyembah Allah
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Taksonomi 2;
Dimensi Insaniyyah (Kemanusiaan)

Dimensi Insaniyyah (Kemanusiaan)
Antroposentris

Bersedekah di jalan Allah Memberi nafkah

Infak di jalan Allah

Berperilaku positif

[stikamah

Cepat dalam kebaikan

Silaturahmi

Pemaaf

Peduli anak yatim

Berkata dengan baik

Bersedekah pd fakir
miskin

Perdamaian dg
manusia

Jujur dlm transaksi

Sopan dlm berpakaian

Jurnal Pendidikan Agama Islam
Volume 02 Nomor 01 Mei 2014
Hal 19 - 25



Ah. Zakki Fuad

Taksonomi 3
Dimensi Kauniyyah (Alam Semesta)

Dimensi Kauniyyah (Alam Semesta)
Ekosentris

Tidak merusak alam

Tidak merusak bumi

semesta

Matahari

Tumbuh-tumbuhan

Bintang

Tanaman
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Taksonomi 4;

Taksonomi Tujuan Pendidikan Islam Perspektif al-Qur’an

Taksonomi
Tujuan Pendidikan Islam

Beriman

Bertakwa

Dimensi Ilahiyyah
Teosentris

Allah swt

Malaikat

Kada-Kadar

Beribadah

Berzikir

Dimensi Insaniyyah
Antroposentris

Dimensi Kauniyyah

Sedekah di Jalan Allah

Tidak Merusak Bumi

Daratan Lautan

Tanah

Kitab Allah | Hewan | | Ikan ‘
|
Rasul Allah | Tanaman |
Mualaf |
Hari Akhir | Tumbuhan |

Gharim

Sabilillah

2
Infak di Jalan Allah

Tidak Merusak Alam

Matahari

Bintang
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Berpuasa

Bersukur

Menyembah Allah

Ibu-Bapak
Kerabat
Anak Yatim
Org Miskin

Sabilillah

Menjlnkan Perintah
Allah

Peduli Anak Yatim

Damai dg Manusia

‘ Tahajud | ‘ Isya’
‘ Jujur Bertransaksi
‘ Witir | ‘ Subuh
Cepat dlm
Rawatib Duh
awatl AL Kebaikan
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‘ Duha | ‘ Asar |
‘ Berprilaku Positif
‘ Tarawih | ‘ Maghrib |
| 9
‘ Istisqa | ‘ Tahy.Masjid | Pemaaf
|
‘ Gerhana | ‘ Idul Fitri | 10
‘ Berkata dg Baik
‘ Jenazah | ‘ Idul Adha |

Sopan Santun
Berpakaian

| Ramadhan ‘ ‘ Senin-Kamis |
| |
| Nazar ‘ ‘ Tarwiyah-Arafah |
6 Hari Bln
Syawal

Baca Al-Qur’an Malam

B d Al-Qur’an-Hadi
erpegang p Qur’an-Hadis Hari

10 11 12 13
Jihad dg Harta dan Jiwa Beramal Saleh Ikhlas Sabar ‘
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E. Penutup

Hasil kajian tentang taksonomi tujuan pendidikan Islam
dalam perspektif al-Qur'an dengan menggunakan pendekatan
tafsir tematik (maudhu’iy) menemukan sebuah teori tentang
tujuan pendidikan Islam yang dinamakan dengan Taksonomi
Transenden (Trancendent Taxonomy) yaitu tujuan
pendidikan Islam yang terdiri dari tiga dimensi; Dimensi
ilahiyyah/ teosentris/ ketuhanan, dimensi insaniyyah/ antro-
posentris/ kemanusiaan, dimensi kauniyyah/ ekosentris/ alam
semesta.

Dimensi ilahiyyah  (ketuhanan) adalah tujuan
pendidikan Islam yang harus dicapai setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar yang mengandung hubungan antara
manusia dengan Tuhannya. Dimensi insaniyyah (kemanusiaan)
merupakan tujuan pendidikan Islam yang harus dicapai setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya
memuat bagaiman mengatur hubungan manusia dengan
manusia yang lain, bagaimana cara berinteraksi sosial yang
baik antara manusia dengan masyarakatnya. Sedangkan
dimensi Kauniyyah (alam semesta) adalah tujuan pendidikan
Islam yang harus dicapai setelah mengikuti kegiatan belajar
mengajar yang mengandung hubungan antara manusia dengan
alam semesta.
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INTERNALISASI NILAI-NILAI KESADARAN
LINGKUNGAN MELALUI PENDIDIKAN (Perspektif Al-
Quran dan Al-Hadits)

Ahmad Yusam Thobroni
(Kaprodi PAI Jurusan PI FTK UIN Sunan Ampel)

Abstrak:

Pengelolaan lingkungan harus berpijak pada prinsip-prinsip
dan nilai-nilai al-Quran, yaitu: seluruh alam raya beserta
isinya adalah milik Tuhan dan ciptaan-Nya; seluruh isi alam
diperuntukkan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya;
alam ini ditundukkan agar dapat dikelola oleh manusia;
manusia dititipi amanah oleh Tuhan untuk mengelola
lingkungan;  sebagai  khalifah, manusia  bertugas
mengantarkan lingkungan untuk mencapai tujuan
penciptaannya; pemborosan harus dicegah; kerusakan
lingkungan adalah akibat perbuatan manusia, dan oleh
karena itu manusia harus bertanggungjawab di dunia dan di
akhirat; dan kasih sayang manusia kepada seluruh makhluk
bermakna menghargai seluruh makhluk dan
memperlakukannya dengan baik. Untuk menanamkan nilai-
nilai kesadaran lingkungan berdasarkan spiritualitas Islam
tersebut perlu diupayakan melalui proses pendidikan yang
sistematis dan sinergis dengan memberikan perhatian
khusus berupa pembentu kan kurikulum pendidikan yang
bernuansa kesadaran pelestarian lingkungan bagi subjek
didik sejak dini. Dengan upaya ini diharapkan terwujudnya
kelestarian lingkungan hidup yang semakin nyata dan
membawa kepada kesejahteraan umat manusia.

Kata Kunci: Kesadaran Lingkungan, Pendidikan, Al-Quran
dan Al-Hadits
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A. Pendahuluan

Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai khalifah-Nya
(pengganti! Tuhan) di muka bumi. Oleh karena itu, manusia—
dalam menjalani kehidupannya di muka bumi yang menjadi
lingkungannya ini—menduduki posisi sentral dalam mengelola
lingkungannya? secara baik dan benar guna memenuhi
kebutuhan  hidupnya, demi mencapai kemaslahatan
(kesejahteraan). Sebaliknya, kesalahan dalam pengelolahan
lingkungan tidak saja akan mengancam kelangsungan dan
kelestariannya, tetapi juga dapat berakibat fatal bagi
kehancuran umat manusia itu sendiri. Tuhan mengancam akan
memberikan siksaan dengan cepat bagi para pengelola sumber
daya alam yang bertindak sewenang-wenang. Allah SWT.
menegaskan dalam QS. al-An’am (6):165;

EALEIES R L SR S N TS BN LN PR
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\

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebagian
(vang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu
amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”3

1 Kata 4412 diterjemahkan dengan “pengganti”. Lihat Ahmad Warson Munawwir,
al-Munawwir Kamus Arab - Indonesia (Yogyakarta: UPBIK Pondok Pesantren
Al-Munawwir, 1984), 392

2 Lingkungan (alam) ialah keadaan sekitar yang mempengaruhi perkembangan
dan tingkah laku organisme (yang terdiri dari wilayah laut, darat, dan udara).
Lihat Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakart: Balai Pustaka,
1989), 526

3 Departemen Agama R.I., Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu,
1975/1976), 217
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Ayat di atas secara tegas mengisyarahkan bahwa
lingkungan yang merupakan anugerah Allah SWT. ini adalah
ujian bagi manusia. Ujian untuk tidak merusak lingkungan;
seperti aktifitas penebangan pohon di hutan-hutan secara
membabi buta untuk pembukaan lahan perkebunan atau untuk
pemukiman penduduk, lebih-lebih penebangan pohon yang
tidak legal (illegal logging)—untuk kepentingan ekonomi—
sehingga hutan-hutan menjadi gundul; penangkapan ikan
secara besar-besaran dengan menggunakan pukat harimau,
atau dengan menggunakan media bom dengan meledakkan
terumbu karang sebagai sarang ikan, bahkan penangkapan ikan
yang tidak legal (illegal fishing) oleh nelayan asing; pengeboran
minyak bumi maupun hasil tambang dengan melubangi
permukaan bumi sedalam-dalamnya; atau berbagai
pencemaran lingkungan darat, air dan udara akibat
pembuangan limbah pabrik-pabrik, termasuk yang terkini
terjadinya polusi udara di wilayah Riau yang berdampak
hingga ke Singapura dan Malaysia.* Beberapa aktifitas ini
tergolong dalam tindakan perusakan lingkungan sehingga akan
berdampak pada kehancuran lingkungan dan manusia itu
sendiri.

Selain itu, perilaku hidup bersih dan menjaga
kebersihan lingkungan sekitar di kalangan umat Islam masih

4 Terjadinya kabut asap dari Indonesia yang juga berdampak di Singapura
menurut Hadi Daryanto, seorang pejabat Kementeraian Kehutanan RI
mengatakan; bahwa timbulnya asap tersebut selain disebabkan oleh faktor
pengaruh alam juga diakibatkan pembalakan dan pembakaran lahan sebagai
metode yang murah untuk pembersihan lahan. Teknik ini tidak hanya
digunakan oleh petani lokal, tetapi juga karyawan perusahaan minyak sawit,
termasuk yang dimiliki oleh pengusaha Singapura dan Malaysia. Kami berharap
pemerintah Malaysia dan Singapura juga memberi tahu pengusaha mereka
untuk mengadopsi kebijakan layak, sehingga kita bisa mengatasi masalah ini
bersama. Lihat Editor Erlangga Djumena, dalam Kompas.com, Asap di
Singapura, Indonesia Tidak Akan Minta Maaf, Jumat, 2 Juni 2013/14.45WIB.
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sering terlihat terabaikan. Dalam arti, lingkungan tempat
tinggal masyarakat seringkali tampak kotor, kumuh, dan
menimbulkan bau yang tidak sedap. Pemandangan saluran got
(selokan) yang mampet, meluber, dan akhirnya banjir menjadi
hal yang banyak dijumpai di sekitar perkampungan warga
terlebih pada saat musim hujan tiba.

Apabila diamati, mengapa terjadi pemandangan yang
tidak elok di atas, salah satunya disebabkan oleh faktor
perilaku masyarakat itu sendiri yang seringkali membuang
sampah (limbah) secara sembarangan. Belum terdapat
kesadaran masyarakat membuang sampah pada tempatnya,
seperti membuang sampah sisa dapur ke sungai atau selokan,
membuang sampah dari rumah dibuang (dilempar) ke pinggir
jalan-jalan tertentu. Meskipun di pinggir jalan tersebut sudah
terpasang papan nama yang secara tegas melarang membuang
sampah di tempat tersebut oleh dinas kebersihan. Terkesan
sikap masyarakat yang menentang dan mencemooh aturan
yang berlaku. Sikap dan perilaku masyarakat yang demikian
justru banyak diperlihatkan di negara-negara yang notabene
masyarakatnya banyak beragama Islam. Tidak saja di
Indonesia, India, negara-negara Islam di benua Afrika, tetapi
bahkan di Mesir—yang merupakan pusat studi Islam—
lingkungan kotanya seringkali dipenuhi dengan sampah yang
menggunung.

Perilaku dan tabiat masyarakat (khususnya masyarakat
Islam) yang negatif di atas sesungguhnya merupakan suatu hal
yang ironi. Apakah mereka tidak (belum) mengetahui ajaran
Islam yang mengajarkan untuk selalu menjaga kebersihan,
seperti bunyi kata mutiara al-nazhafat min al-iman (kebersihan
adalah sebagian dari pertanda keimanan), ataukah mereka
telah mengetahui ajaran Islam tersebut namun tidak peduli
dengan ajaran tersebut bahkan menentangnya?
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Berpijak pada pemikiran di atas, penggalian konsep
nilai-nilai kesadaran lingkungan melalui pendidikan dari dalam
al-Quran perlu dilakukan, agar masyarakat mengetahui
bagaimana seharusnya menjalankan kehidupannya sehari-hari
menurut tuntunan Islam. Sehingga dengan begitu mereka
mendapatkan kesehatan, kesejahteraan dan kebahagiaan
dalam kehidupannya. Idealisme Islam menghendaki agar
persoalan dikembalikan dan diselesaikan berdasarkan ajaran
yang terkandung dalam al-Quran dan Sunah.> Dengan begitu,
al-Quran berfungsi sebagai pedoman bagi hidup dan kehidupan
manusia.®

Kajian tentang kesadaran lingkungan telah dilakukan
oleh pakar kesehatan dan lingkungan. Secara umum kajian
tersebut didasarkan pada pendekatan ilmu profan yang
sekularistik yang merupakan derivasi dari realitas rasional.
Namun kajian tersebut tidak terkait dengan nilai-nilai profetis
Islam (risdlah Isldmiyyah).

Implikasi pengembangan konsep kesadaran lingkungan
sekuler di tengah masyarakat Islam dapat mengakibatkan
timbulnya standar nilai ganda yang membingungkan. Di satu
sisi, konsep kesadaran lingkungan sekuler tidak memberi
tempat secara proporsional bagi nilai spiritual Islam, dan di sisi
lain, masyarakat Islam mendambakan legitimasi spiritual

5QS. al-Nisa' (4):59; QS. Ali 'Imran (3):139; QS. al-Tawbah (9):40

6 Al-Quran diturunkan membawa tiga maksud utama, yaitu sebagai petunjuk
bagi jin dan manusia, sebagai tanda pendukung kebenaran Nabi saw., dan agar
makhluk menyembah Tuhan dengan cara membacanya. Lihat Muhammad 'Abd
al-'Azhim al-Zarqani, Mandhil al-'Irfdn, (Kairo: 'Isa al-Babi al-Halabi, 1972), Jilid
I, h. 124. Lebih rinci tentang maksud diturunkannya Alquran, lihat Muhammad
Rasyid Ridha, al-Wahy al-Muhammadi, (Kairo: Maktabat al-Qahirah, 1960), h.
126-8. Di samping itu Alquran disebut umm al-Kitdb, karena ia sebagai
prototipe dari segala buku ilmu pengetahuan. Lihat Sayyed Hossein Nashr,
Ideals and Realities of Islam, (London: Geoerge Allen and Unwin Ltd., 1972), 37
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Islam.” Dengan demikian, perlu dirumuskan konsep
internalisasi  nilai-nilai kesadaran lingkungan melalui
pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual agama.
Tulisan ini bertujuan untuk membangun sebuah konsep
internalisasi  nilai-nilai kesadaran lingkungan melalui
pendidikan menurut al-Quran dengan berupaya menggali suatu
penafsiran terhadap petunjuk-petunjuk al-Quran mengenai
pengelolaan lingkungan. Tulisan ini diharapkan dapat
membantu usaha-usaha peningkatan penghayatan dan
pengamalan ajaran-ajaran serta nilai-nilai al-Quran, khususnya
berkaitan dengan proses penanaman nilai-nilai kesadaran
lingkungan bagi subjek didik di lembaga-lembaga pendidikan.

B. Lingkungan Diciptakan Allah dengan Tujuan

Alam semesta diciptakan oleh Allah SWT. bukanlah sia-
sia belaka, atau sekedar ada dan asal ada serta tanpa tujuan.
Tetapi Allah SWT. menciptakan lingkungan dengan tujuan
tertentu untuk digunakan manusia dalam melanjutkan

evolusinya hingga mencapai tujuan penciptaan. Allah SWT.
menegaskan dalam QS. Shad (38): 27;

- Sas s G 8T LT LIS G
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada antara keduanya tanpa hikmah.”

Ayat di atas menyiratkan kepada manusia agar dalam
melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Tuhan memilki sikap
yang bijak dalam mengelola lingkungan. Dalam arti manusia
tidak melakukan perusakan dan pencemaran sehingga
mengganggu ekosistem lingkungan. Karena lingkungan

7 Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan; Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Paramadina, 2001), 10
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diciptakan Allah SWT. dengan hikmah tertentu selain untuk
memenuhi kebutuhan manusia, juga sebagai keseimbangan dan
keserasian alam. Ketika manusia sadar memelihara lingkungan,
maka akan tercipta kelestarian.

Lebih lanjut, kehidupan antar makhluk Tuhan saling
terkait. Bila terjadi gangguan yang luar biasa terhadap salah
satunya, maka makhluk yang berada dalam lingkungan hidup
tersebut ikut terganggu pula.® Dengan demikian ayat di atas
memberikan pendidikan kepada umat manusia agar senantiasa
memiliki sikap bijak terhadap lingkungan dan senantiasa sadar
untuk tidak menyia-nyiakan lingkungan dengan merusaknya.

C. Upaya Internalisasi Nilai-nilai Kesadaran Lingkungan

Manusia adalah ciptaan Allah SWT. yang mempunyai
kedudukan sangat tinggi, bahkan malaikat pun diperintahkan
untuk bersujud (menghormat) kepadanya. Melalui informasi
yang diajarkan oleh Allah SWT. kepada Adam, manusia mampu
secara potensial untuk mengetahui hukum-hukum alam,® dan
melalui penundukan Allah SWT. terhadap alam raya, manusia
dapat memanfaatkan seluruh jagat raya.19 Semua ini bertujuan
untuk menyukseskan tugas kekhalifahan manusia di muka
bumi dalam rangka pengabdiannya kepada Allah SWT., karena
Dia tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
menyembah kepada-Nya.l1

Upaya-upaya internalisasi  nilai-nilai  kesadaran
lingkungan melalui pendidikan dapat digali informasinya
dengan memperhatikan ayat-ayat al-Quran yang terkait. Upaya-

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1997), 295
9 QS. al-Baqarah (2/87):31

10 QS. al-Jatsiyah (45/65):13

11 QS. al-Dzariyat (51/67): 56
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upaya tersebut dapat digali melalui beberapa hal sebagai
berikut.

1. Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan

Kajian difokuskan pada informasi yang dapat digali
dari QS. al-Isra’(17/50): 84;

S s381 34 (% BT 1855 S e lass U7 s
“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
lebih benar jalannya.12

Kata 4SLi dalam ayat di atas pada mulanya digunakan
untuk “cabang pada suatu jalan”. Thahir ibn ‘Asyur
memahami kata ini dengan makna “jalan” atau “kebiasaan”
yang dilakukan oleh seseorang. Sayyid Quthub
memahaminya dalam arti “cara” dan “kecenderungan”.
Maksud makna ini benar. Ayat ini menunjukkan bahwa
setiap manusia mempunyai kecenderungan, potensi, dan
pembawaan yang menjadi pendorong aktivitasnya.

Lebih lanjut, ada empat tipe manusia. Pertama, ada
yang memiliki kecenderungan beribadah; kedua, ada lagi
yang senang meneliti dan tekun belajar; ketiga, ada yang
pekerja keras; keempat, ada yang seniman. Semua berbeda
penekanannya. Di sisi lain ada manusia yang pemberani dan
ada yang penakut. Ada yang dermawan dan ada pula yang
kikir. Ada yang pandai berterima kasih, ada juga yang
mengingkari jasa. Dua makna di atas (yang mempunyai nilai

12 Departemen Agama RI., Al Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu,
1975), 437
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positif dan negatif) dapat ditampung oleh kata 4SLi13
Manusia masing-masing melakukan apa yang dianggapnya
baik. Allah SWT. dan Rasul-Nya tidak akan memaksa. Allah
SWT. hanya mengingatkan bahwa Dia lebih mengetahui
siapa yang berbuat baik dan siapa pula yang sesat. Dia
memberi masing-masing balasan yang sesuai.l4

QS. al-Isra’ (17/50): 84 di atas dapat dikaitkan dengan
QS. al-Rim (30/84): 41 mengenai terjadinya kerusakan di
muka bumi. Maksud pengkaitan di sini adalah untuk melihat
adanya relasi antara kualitas pengetahuan dan ketrampilan
manusia yang mendayagunakan ilmunya dengan kerusakan
yang terjadi pada lingkungan. Ini berarti kemajuan yang
diperoleh manusia sebagaimana terlihat dewasa ini
tergantung pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mereka miliki. Langkah yang harus dipertimbangkan adalah
meningkatkan pengetahuan umat manusia guna memacu
prestasi mereka dalam mengolah lingkungan.15

Dalam pada itu, peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan dapat dilakukan melalui pendidikan terhadap
masyarakat. Keberhasilan pendidikan terhadap mereka
mempunyai peranan penting dalam menunjang keberhasilan
pengelolaan lingkungan. Pendidikan merupakan wadah
utama peningkatan kualitas sumber daya manusia. Selain itu
harus disadari bahwa keberhasilan pembangunan
lingkungan harus didukung oleh kemampuan masyarakat
dalam menguasai dan menerapkan teknologi, yang hanya
dapat dicapai melalui pendidikan yang bermutu dan relevan.

13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), Vol. VII,
536

14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VII, 537

15Abd. Muin Salim, Pokok-pokok Pikiran tentang Laut dan Kehidupan Bahari
dalam Alquran, makalah seminar IAIN Alauddin Ujung Pandang, 7
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Oleh karena itu, untuk menunjang Kkeberhasilan
pengelolaan lingkungan, selain pendidikan formal,
masyarakat harus mendapat perhatian yang sungguh-
sungguh, sekurang-kurangnya wajib belajar di kalangan
masyarakat harus disukseskan secara optimal, juga
ditambahkan kurikulum Kkhusus yang terkait upaya
internalisasi nilai-nilai kesadaran lingkungan. Kurangnya
perhatian kurikulum klasik terhadap materi pendidikan
kesadaran lingkungan perlu dievaluasi. Perhatian ulama dan
ilmuwan masa lalu hanya banyak berkisar pada persoalan
internaslisasi akhlak terhadap Tuhan dan sesama manusia,
dan perlu dilengkapi dengan perhatian yang memadai
terhadap ajaran berakhlak terhadap alam semesta dan
lingkungan.

Salah satu permasalahan yang mendasar adalah
masalah pemahaman dan aspirasi pendidikan, ditambah
dengan masalah tingkat ekonomi masyarakat terutama
mereka yang rendah tingkat ekonominya, serta masalah
geografis.16 Masalah pemahaman masyarakat terhadap arti
dan manfaat pendidikan merupakan masalah mendasar
yang sangat serius, karena ketidaktahuan masyarakat
terhadap arti dan manfaat pendidikan menyebabkan mereka
menolak semua upaya pendidikan yang dilaksanakan.
Padahal upaya-upaya tersebut demi peningkatan pendidikan
anak-anak mereka yang pada akhirnya akan bermuara pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pada gilirannya
akan meningkatkan kesejahteraan dan harkat serta
martabat mereka sendiri. Ketidakpahaman tersebut juga
mengakibatkan rendahnya aspirasi terhadap pendidikan
anak. Padahal aspirasi pendidikan yang rendah akan

16 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari; Suatu Tinjauan Pendidikan, makalah
seminar [AIN Alauddin Ujung Pandang, 5-6
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menghambat upaya pendidikan, karena dengan aspirasi
yang rendah itu menyebabkan mereka tidak bersedia
bersusah payah untuk mencapai tingkat pendidikan
tertentu, apalagi jika dituntut untuk berkorban demi
pendidikan.

Sebagai ilustrasi problematika pendidikan di kalangan
masyarakat nelayan; dengan tingkat ekonomi yang rendah,
sangat sulit bagi masyarakat untuk mencapai tingkat
pendidikan yang memadai, apalagi dengan tingkat
pemahaman dan aspirasi yang rendah terhadap pendidikan
anak, ditambah lagi dengan nilai anak di masyarakat nelayan
lebih dimaksudkan sebagai tenaga kerja yang ditujukan
untuk membantu mengatasi masalah ekonomi keluarga,
sehingga angka partisipasi pendidikan anak usia sekolah
menjadi sangat rendah. Selain itu, masalah geografis
menyebabkan masyarakat nelayan sulit terjangkau oleh
informasi dan fasilitas pendidikan. Hal ini menambah
rumitnya permasalahan pendidikan masyarakat bahari.1?

Semua permasalahan tersebut di atas harus mendapat
perhatian dan upaya pemecahan yang sungguh-sunggubh,
karena bagaimanapun sulitnya keadaan dan permasalahan
pendidikan masyarakat bahari, program wajib belajar
sembilan tahun sebagaimana yang sudah dimulai sejak
tanggal 2 Mei 1994, harus terus berjalan di berbagai
kelompok masyarakat, termasuk masyarakat bahari. Bahkan
kita tidak ingin hanya sekedar melaksanakan wajib belajar,
tetapi lebih dari itu, kita harus membina pendidikan formal
masyarakat bahari untuk memberikan pengetahuan dasar
sebagai penunjang bagi peningkatan kemampuan dalam
menguasai dan menerapkan teknologi, khususnya teknologi
budidaya dan kelautan, yang sangat dibutuhkan untuk

17 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari ..., 6
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meningkatkan Kkesejahteraan masyarakat bahari melalui
peningkatan daya guna dan hasil guna sumber daya laut.18
Dalam upaya pemecahan masalah-masalah pendidikan,
khususnya pendidikan formal di kalangan masyarakat
bahari seperti telah dikemukakan, pertama-tama ita harus
menentukan prioritas yang didasarkan atas kelayakan. Dari
tiga arah kebijakan pendidikan, yaitu pemerataan
kesempatan belajar, peningkatan relevansi pendidikan, dan
peningkatan mutu pendidikan,’® maka bagi masyarakat
bahari hendaknya prioritas diarahkan kepada perluasan
kesempatan belajar dan peningkatan relevansi pendidikan.
Kedua hal ini akan saling terkait, karena di satu sisi
peningkatan relevansi pendidikan yang dilakukan secara
kongkret akan dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat terhadap arti dan manfaat
pendidikan, sehingga pada gilirannya akan mendukung
upaya menyukseskan program wajib belajar sebagai paket
dari upaya perluasan kesempatan belajar. Sedang di sisi lain,
keberhasilan wajib belajar akan mendukung peningkatan
relevansi pendidikan dengan kesadaran lingkungan.
Peningkatan relevansi pendidikan seperti ini
diharapkan dapat mencapai tiga sasaran, (1) meningkatkan
produktivitas sumber daya manusia masyarakat bahari, (2)
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat
bahari akan arti dan manfaat pendidikan bagi kesejahteraan
mereka, dan (3) meningkatkan kecintaan terhadap sumber
daya alam yang ada di sekitar mereka, karena merasakan
manfaatnya bagi peningkatan kesejahteraan, sehingga pada
gilirannya akan menumbuhkan kesadaran berwawasan
lingkungan. Sasaran yang terakhir ini sangat penting,

18 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari ..., 7
19 Undang-undang No. 2 tentang “Sistem Pendidikan Nasional,” tahun 1989
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karena potensi sumber daya laut yang tersedia yang berada
dalam suatu ekosistem di laut harus dimanfaatkan secara
optimal, tetapi harus tetap memelihara kelestariannya untuk
mendukung pembangunan kelautan.20

Untuk  mendukung upaya-upaya yang telah
dikemukakan, sudah saatnya paket-paket pendidikan dan
keterampilan kesadaran lingkungan dimasukkan ke dalam
kurikulum muatan lokal untuk sekolah-sekolah, mulai dari
SD sampai SMA sesuai dengan tingkat kesukaran dari paket-
paket pendidikan dan keterampilan yang akan diberikan
tersebut. Oleh karena itu, untuk menunjang keberhasilan
pembinaan pendidikan formal masyarakat, harus dilakukan
upaya nyata seperti telah dikemukakan. Selain itu,
mengingat potensi masyarakat yang demikian besar dalam
mendukung keberhasilan pembangunan, pemerintah harus
mempunyai komitmen yang kuat untuk memberikan
perhatian dan prioritas terhadap pemberian dukungan
fasilitas pendidikan yang memadai bagi masyarakat bahari.

QS. al-Isra’ (17/50): 84, sebagaimana dikemukakan di
atas, menegaskan perintah agar manusia bekerja
berdasarkan  pengetahuan, bahkan  mengisyaratkan
pentingnya ketrampilan (pengetahuan praktis).2! Dengan
demikian al-Quran menegaskan bahwa bekerja yang
dikehendaki ialah bekerja yang sesuai dengan bakat
kemampuan yang dimiliki dan bukan hanya semata-mata
berdasarkan pengetahuan teoritis.

Implikasi dari ayat di atas adalah perlunya
peningkatan pengetahuan masyarakat dalam mengelola

20 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari ..., 8

21 Lihat Muhammad ibn ‘Ali Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Beirut: Dar
al-Fikr, tth.), Juz III, 253-254. Lihat pula Muhammad Nawawi al-Jawi, Mardh
Labid, (Beirut: Dar al-Fikr), Jilid I, 487
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lingkungan. Terlebih lagi pemberian ketrampilan yang
relevan, agar mereka dapat meningkatkan kemampuan
dalam mengolah lingkungannya secara efektif dan efisien,
atau berdaya dan berhasil guna. Sebagai contoh, terdapat
ayat al-Quran sendiri yang mengisyaratkan untuk
melakukan kegiatan eksplorasi potensi laut yang tentunya
dapat dikembangkan dengan berbagai variasi yang Kkini
sudah sangat berkembang.

2. Pemberian Bantuan

Dalam sub ini, kajian difokuskan kepada informasi
yang dapat digali dari QS. al-Ma’idah (5/112): 3;

o534 @y Jo 1555 N5 s5iis 1 e 155185
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.”?2

Ayat di atas mengisyaratkan pentingnya kerja sama
dan pemberian bantuan kepada pihak-pihak yang
membutuhkan. Melihat kehidupan sebagian masyarakat
yang secara umum memang belum menggembirakan,
bahkan masih jauh di bawah garis kemiskinan, maka
berdasar kenyataan tersebut berarti mereka memerlukan
dukungan materiil melalui bantuan atau kerja sama, yang
memungkinkan pelaksanaan pembangunan terhadap
masyarakat mulai dari level bawah.

Bantuan dan kerja sama sesungguhnya telah banyak
dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu, baik organisasi
sosial maupun keagamaan, bahkan secara individual. Akan
tetapi tentu saja hal ini belum memadai terutama jika

22 Departemen Agama RI., Al Qur’an ..., 157
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bantuan dan kerja sama tersebut tidak disusun secara
terencana dan terkordinasi dengan baik. Lebih-lebih lagi jika
pelaksanaannya ditumpangi oleh kepentingan pihak-pihak
tertentu untuk mencari keuntungan pribadi.

Sebagai ilustrasi, masyarakat pesisir dan pulau-pulau
membutuhkan modal kerja bagi para nelayan, disamping
ketrampilan pengolahan laut. Tentu tidak ada salahnya kalau
program yang dilakukan terhadap masyarakat daratan
diperlakukan pula terhadap masyarakat pesisir. Misalnya,
dengan sistem orang tua angkat (orang tua asuh) secara
terorganisir.

Berkaitan dengan kerja sama ini, ada baiknya
diperhatikan pernyataan seorang Muslim ketika mendirikan
shalat “iyyaka na’budu” (hanya kepada-Mu kami beribadah)
yang dikemukakan dalam bentuk jamak. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam sangat mendorong kerja sama
dalam melaksanakan ibadah, termasuk dalam melaksanakan
kerja. Oleh karena itu, shalat berjamaah lebih utama
daripada shalat sendirian, dan Nabi SAW. sendiri selalu
menganjurkan bahkan mempraktikkan kerja sama dalam
berbagai aktifitasnya. Suatu ketika Nabi SAW. dan para
sahabatnya merasa lapar, dan mereka sepakat untuk makan
bersama. Salah seorang di antara mereka mengatakan: “Saya
mencari kambingnya.” Yang lain berkata: “Saya yang akan
menyembelihnya.” Yang ketiga berkata: “Saya yang akan
mengulitinya.” Yang keempat berkata: “Saya yang akan
memasaknya.” Sedangkan Nabi SAW. bersabda: “Saya yang
mengumpulkan kayu bakarnya.”?23  Demikianlah budaya
kerja sama yang dipraktikkan Nabi SAW. dan para
sahabatnya yang seharusnya diteladani oleh umatnya.

23 Muslim ibn al-Hajjaj Ab- al-Husayn al-Qusyair1 al-Naisabiuiri, Shahih Muslim,
Juz I, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi, t.th), 451
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3. Tidak Boros dalam Memanfaatkan Sumber Daya Alam

Termasuk upaya menanamkan nilai kesadaran
lingkungan adalah perilaku hemat dalam menggunakan
sumber daya alam. Prinsip ini didasarkan pada QS. al-Isra’
(17/50): 26-27;
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“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros
itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat
ingkar kepada Tuhannya.”**

Dalam Hadis Nabi SAW. juga dinyatakan:
135 a1 sde 3 00 £y Uk g ol Al J Wl 0525 2
25, :e0ly jselall (3 Oyl

“Dari Abu Na’amah namanya Qayis bin Abayah, bahwa
Abdullah bin Mughaffal (berkata).., saya mendengar
Rasulullah SAW. bersabda: Sesungguhnya di antara umat ini
akan ada suatu kaum yang berlebih-lebihan dalam bersuci
dan berdoa.”®

Termasuk berlaku boros di sini adalah memakai air
secara berlebihan ketika berwudu, meskipun di tepi pantai

24 Departemen Agama RI., Al Qurian .., 428

25 Abii Dawiud, Sunan Abi Dawiid, kitab al-Thaharah, bab al-isyraf fi al-ma’, Hadis
nomor 96, dalam Mawsi’ah al-Hadit al-Syarif, versi 2.0, CD ROM, (Mesir:
Syirkah Sakhr li Baramij al-Hasub, 1991)

26 Terjemahan penulis
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atau di sungai besar, sebagaimana Hadis Rasulullah SAW.
kepada Sa’ad yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibn Majah
melalui jalur ‘Abdullah bin ‘Amr.27 Berkaitan pula dengan hal
ini ditemukan beberapa Hadis tentang ukuran minimal air
yang digunakan dalam bersuci dan mandi, antara lain sabda

Nabi SAW.:
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28221,

“Dari Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. mandi dengan air sebanyak

satu sha’ (gantang)?? dan berwudu dengan air sebanyak satu
mud.”30

Hadis-Hadis ini memperlihatkan bahwa ajaran Islam
sangat mengutamakan penggunaan air secara efisien
(hemat), sekalipun dalam keperluan yang menyangkut
ibadah.

Selain dalam berwudlu dan mandi (biasa) seperti
dikemukakan di atas, terdapat pula tuntunan Hadis
mengenai penggunaan air ketika mandi junub, misalnya:

27 Muhammad Syams al-Haq al-‘Adzim Abadi Abu Thayyib, ‘Aun al-Ma’bid,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1415 H.), Jilid I, 170

28 Abu Dawud, Sunan Abi Dawid, kitab al-Thaharah, Hadis nomor 92 dalam
Mawi-"ah al-Hadits.

29 Satu Sha’ (gantang) = 3,363 liter (Hanafiah); atau 2,748 liter (Hanafiah); atau
3261,5 gram (Hanafiah); dan 2172 gram menurut lainnya. Lihat Muhammad
Rawwas Qal’ahji dan Hamid Shadiq Qunaibi, Mu’jam Lughah al-Fuqaha’, (Beirut:
Dar al-Nafais, 1988), 270

30 Satu mud = 1,032 liter atau 815,39 gram (Hanafiah); dan 0,687 liter atau 543
gram menurut lainnya. Lihat Muhammad Rawwas Qal’ahji dan Hamid Shadiq
Qunaibi, Mu’jam Lughah ..., 417

Jurnal Pendidikan Agama Islam
Volume 02 Nomor 01 Mei 2014
Hal 42 - 51



Internalisasi Nilai-Nilai Kesadaran Lingkungan Melalui Pendidikan

Ly B8 (,.Lmj cleal Jo a Jon5 O Gle d o B2 2

g G B 4 g 50
“Dari Aisyah r.a, bahwasanya Rasulullah saw. biasa mandi
junub dengan air dari satu bejana, yaitu sebanyak satu
faraq.”32

Jadi Hadis-Hadis ini tidak hanya menghendaki
penggunaan air secara efisien, tetapi secara lebih gamblang
memberikan batas minimal dalam ukuran penggunaannya.
Hal ini lebih mempertegas bahwa hukum Islam menegakkan
larangan berlaku boros dalam memanfaatkan sumber daya
alam—dalam hal ini air—bukanlah sekedar slogan verbal,
tetapi langsung dipraktikkan dalam kehidupan nyata dan hal
tersebut dicontohkan langsung oleh Rasulullah SAW.

Jika seseorang mengambil atau menggunakan terlalu
banyak air melebihi porsinya, maka pasti ada orang lain
yang tidak mendapatkan. Yang bersangkutan menganiaya
dirinya sendiri, karena minum terlalu banyak. Di samping ia
juga menganiaya sumber daya alam (air), karena tidak
memfungsikannya sesuai dengan tujuan penciptaannya, dan
sekaligus menganiaya orang lain, karena mengambil haknya.

Prinsip ini sangat terkait dengan pemborosan dan
keserakahan manusia moderen—yang memang
mengembangkan pola konsumtif pada taraf yang tak
terkendali—yang pada gilirannya mengakibatkan terjadinya
krisis lingkungan. Demikian pula berkaitan dengan sumber
daya kelautan, bila penangkapan ikan dilakukan secara tak

31Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kitab al-Thaharah, Hadis nomor 228 dalam
Mawsti’ah al-Hadlits.

32Satu faraq = 10,086 liter menurut Hanafiah, dan 8,244 liter menurut selain
Hanafiah. Lihat Mu’jam al-Lughah ..., 344
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terkendali dan sewenang-wenang; baik ikan-ikan besar
maupun kecil, menggunakan zat-zat kimia maupun bahan-
bahan peledak, maka dalam satu waktu tertentu, potensi
perikanan di wilayah tangkap tertentu akan habis
(overfishing) dan berdampak pada kerugian yang dialami
manusia sendiri (nelayan).

D. Sanksi bagi Perusak Lingkungan
Dalam wupaya menegakkan nilai-nilai pendidikan
kesadaran lingkungan, al-Quran menegaskan sanksi yang
diberikan kepada para perusak lingkungan. Hal ini
disampaikan al-Quran guna menghindarkan manusia untuk
melanggarnya. Allah SWT. menegaskan dalam QS. al-Ma’idah
(5/112): 33-34;
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik,
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di
dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,
kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) sebelum
kamu dapat menguasai (menangkap) mereka;, maka
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ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”33

Berkaitan dengan pengelolaan lingkungan, aktifitas ini
tidak boleh dilakukan secara eksploitatif, hanya menguras
sumber daya alam dan mencemari lingkungan, sebab akan
menimbulkan kerusakan. Allah SWT. menyatakan kemurkaan-
Nya kepada para pelaku perusakan di muka bumi (alam), agar
mereka ditangkap untuk dibunuh dan disalib, supaya kejahatan
tidak merajalela.

Ayat di atas secara tegas menyatakan hukuman bagi
orang-orang yang bertindak melampaui batas; melanggar
dengan angkuh terhadap ketentuan-ketentuan Allah SWT. dan
Rasul-Nya—yang dibahasakan oleh al-Quran dengan frasa (s
45055 4l 53 ) (orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-
Nya)—dan terhadap orang-orang yang berkeliaran membuat
kerusakan di muka bumi—yang diungkapkan al-Quran dengan
frasa 13 =LY 8 G5 (orang-orang yang membuat
kerusakan di muka bumi)—yakni dengan melakukan
pembunuhan, perampokan, pencurian dengan menakut-nakuti
masyarakat, hanyalah mereka dibunuh tanpa ampun jika
mereka membunuh tanpa mengambil harta; atau disalib
setelah dibunuh jika mereka merampok dan membunuh, untuk
menjadi pelajaran bagi yang lain sekaligus menentramkan
masyarakat bahwa penjahat telah tiada, atau dipotong tangan
kanan mereka karena merampas harta tanpa membunuh, dan
juga dipotong kaki mereka dengan bertimbal balik, karena ia
telah menimbulkan rasa takut dalam masyarakat, atau dibuang
dari negeri tempat kediamannya, yakni dipenjarakan agar tidak
menakuti masyarakat, jika ia tidak merampok harta.

33 Departemen Agama RI.,, Al Qur'an ..., 164
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Hukuman demikian dijatuhkan kepada mereka sebagai
penghinaan di dunia, sehingga orang lain yang bermaksud jahat
akan tercegah melakukan hal serupa. Di samping hukuman di
dunia, mereka juga akan menanggung hukuman di akhirat, bila
mereka tidak bertobat. Jika mereka bertobat sebelum
tertangkap, maka Allah SWT. Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Karena itu hak Allah SWT. untuk menjatuhkan
sanksi akan dicabut-Nya, tetapi hak manusia yang diambil oleh
para penjahat yang bertobat itu harus dikembalikan atau
dimintakan kerelaan pemiliknya.3+ Ancaman-ancaman di atas
tampaknya sangat relevan jika ditujukan pula kepada para
perusak lingkungan, baik di darat maupun di laut, seperti para
pelaku tindak illegal logging (pencurian kayu) di hutan, para
pencuri ikan yang dilakukan nelayan asing, serta pencurian
pasir laut di perairan laut Indonesia, dan lain-lain.

Ancaman dengan hukum bunuh dan disalib tersebut
cukup masuk akal, oleh karena tindak kejahatan mereka seperti
disebutkan di atas pada dasarnya merusak ekosistem
lingkungan di darat dan di laut, di mana hal ini dapat
membahayakan kelestarian lingkungan yang pada akhirnya
dapat mendatangkan bencana alam. Apabila bencana alam
terjadi, maka ia mengakibatkan terjadinya banyak korban jiwa.
Dengan begitu, sesungguhnya para penjarah, pencuri dan
perampok sumber daya alamlah yang secara tidak langsung,
menyebabkan umat manusia tewas menjadi korban bencana
alam. Dengan demikian, para pelaku kejahatan di sini patut
dihukum bunuh dan disalib, jika mereka tidak mau bertobat
dan mengembalikan sumber daya alam yang telah
dirampoknya, serta memulihkan ekosistem yang telah
terganggu sehingga kembali seimbang.

34 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 111, 83-84
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Dalam ayat sebelumnya, QS. al-Ma’idah (5/112): 32,
ditegaskan bahwa seseorang yang membunuh orang lain secara
zalim (bukan karena melaksanakan hukuman gishash kepada
yang dibunuh atau yang dihukum bunuh telah membuat
kerusakan di muka bumi) pada hakikatnya seolah-olah ia
membunuh umat manusia seluruhnya;
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“ ... barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia
telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya ... ."35

Dapat dipahami mengapa ayat di atas menegaskan
ketentuan sedemikian rupa, oleh karena ajaran al-Quran sangat
menghormati, memuliakan, dan memandang suci kehidupan
umat manusia. Sehingga seseorang yang membunuh orang lain,
seolah-olah ia telah membunuh umat manusia seluruhnya.
Sebaliknya, seseorang yang memelihara tangannya untuk tidak
membunuh orang lain, seolah-olah ia membiarkan hidup umat
manusia secara keseluruhan. Sesungguhnya kehidupan seorang
manusia merefleksikan kehidupan umat manusia seluruhnya,
karena pada dasarnya, mereka diciptakan berasal dari satu jiwa
(nafs wahidah).36 Allah SWT. memandang bahwa membunuh

35 Departemen Agama RI., Al Quran ..., 164

36 QS. al-Nisa’ (4/92): 1. Pada setiap jiwa manusia terdapat ‘tiupan suci’ di
mana seluruh umat manusia berasal. Maka membunuh seorang manusia,
hakikatnya memadamkan ‘nyala api suci’ yang merupakan asal kehidupan.
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seseorang itu sebagai membunuh manusia seluruhnya, karena
seseorang itu adalah anggota masyarakat, dan karena
membunuh seseorang berarti juga membunuh keturunannya.
Dengan demikian, kembali pada bahasan semula, dalam ayat ini
terdapat indikasi bahwa membuat kerusakan lingkungan
membawa konsekwensi adanya hukum bunuh bagi pelakunya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bagaimana konsep
al-Quran mengisyaratkan nilai-nilai kesadaran lingkungan
melalui pendidikan bagi umat manusia. Nilai-nilai ini perlu
diterapkan guna mencapai kesejahteraan mereka sendiri dalam
menjalankan kehidupannya di bumi ini. Dapat pula
dikemukakan bahwa ayat-ayat di atas mengisyaratkan adanya
potensi perkembangan dalam masyarakat untuk mencapai
taraf kehidupan yang lebih baik keadaannya, untuk itu perlu
pendidikan dan pembinaan kesadaran lingkungan.

E. Penutup

Setelah menelaah ayat-ayat al-Quran yang berkaitan
dengan internalisasi nilai-nilai kesadaran lingkungan melalui
pendidikan, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
merupakan anugerah Allah SWT. yang diperuntukkan bagi
umat manusia. Penganugerahan ini memberikan konsekwensi
bagi manusia, sebagai khalifah Allah di muka Bumi, memiliki
hak pengelolaan guna mengambil manfaat darinya, di samping
memiliki tanggung jawab (kewajiban) untuk melakukan upaya
konservasinya guna menjaga keseimbangan ekologi. Upaya
pelestarian tersebut tidak saja dapat memelihara kelangsungan
ekologi lingkungan, tetapi juga Kkelangsungan kehidupan

Lihat ‘Abd al-Karim al-Khathib, al-Tafsir al-Qur’ant li al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, t.th.), Jilid 111, 1081-1082
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manusia itu sendiri dalam jangka panjang, khususnya generasi
mendatang yang juga memiliki hak terhadap anugerah ini.

Pengelolaan lingkungan harus berpijak pada prinsip-
prinsip dan nilai-nilai al-Quran, yaitu; (1) seluruh alam raya
beserta isinya adalah milik Tuhan dan ciptaan-Nya; (2) seluruh
isi alam diperuntukkan bagi manusia dan makhluk hidup
lainnya; (3) alam ini ditundukkan agar dapat dikelola oleh
manusia; (4) manusia dititipi amanah oleh Tuhan untuk
mengelola lingkungan; (5) sebagai khalifah, manusia bertugas
mengantarkan  lingkungan  untuk  mencapai  tujuan
penciptaannya; (6) pemborosan harus dicegah; (7) kerusakan
lingkungan adalah akibat perbuatan manusia, dan oleh karena
itu manusia harus bertanggungjawab di dunia dan di akhirat;
dan (8) kasih sayang manusia kepada seluruh makhluk
bermakna menghargai seluruh makhluk dan
memperlakukannya dengan baik.

Untuk menanamkan nilai-nilai kesadaran lingkungan
berdasarkan spiritualitas Islam di atas perlu diupayakan
melalui proses pendidikan yang sistematis dan sinergis dengan
memberikan  perhatian khusus berupa pembentukan
kurikulum pendidikan yang bernuansa kesadaran pelestarian
lingkungan bagi anak didik sejak dini. Dengan upaya ini
diharapkan terwujudnya Kkelestarian lingkungan hidup yang
semakin nyata dan membawa kepada kesejahteraan bersama.
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SIGNIFIKANSI MAQAMAT DAN AMALAN PADA
PENDIDIKAN TASAWUF DALAM PERUBAHAN
TINGKAH LAKU MANUSIA

Mihmidaty
(Dosen DPK UIN Sunan Ampel di FAI Universitas Sunan Giri
Surabaya)

Abstrak:

Masyarakat dewasa ini cenderung mengikuti gaya hidup
materialistic hedonistic. Pada umumnya kontak antar manusia atas
dasar prinsip-prinsip fungsional, pragmatis, materialis. Manusia
yang seperti itu ternyata tidak bahagia dan diliputi kegelisahan,
sehingga terjadi kekeringan spiritual. Oleh karena itu sebagian
manusia kembali kepada nilai-nilai keagamaan, cenderung ke arah
spiritualisme. Pendidikan tasawuf merupakan alternatif untuk
mengatasi masalah ini. Pendidiknya adalah seorang guru yang
ma’rifat (mengenal rahasia Ketuhanan) yang diberi kemampuan
oleh Allah SWT untuk membimbing jiwa menuju pada kedekatan
dengan Allah SWT dan mencapai kebahagiaan yang hakiki, melalui
ajaran magamat dan amalan-amalan tertentu secara disiplin,
sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah laku.

Kata Kunci: Magamat, Amalan, Pendidikan Tasawuf dan Tingkah
Laku

A. Pendahuluan

Allah menciptakan jiwa manusia dilengkapi dengan sifat
fujur (penentangan/durhaka/kefasikan) dan ketaqwaan, seba-
gaimana firman-Nya:

52
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“Dan jiwa serta penyempurnaannya (penciptaannya), Maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang

\\\

mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya.”

Dalam ayat ini, Allah SWT menyebutkan kata fujur lebih
dahulu daripada kata taqwa, hal ini memberikan sinyal kepada
manusia bahwa jiwa manusia itu yang asal adalah durhaka/
fasik, oleh karena itu perlu dididik, diajar dan dilatih supaya
bisa mencapai pada ketaqwaan. Pada ayat berikutnya Allah
memberi pelajaran, sungguh berbahagialah orang yang
mensucikan jiwa itu dan sungguh merugilah orang yang
mengotorinya.

Bukan sesuatu yang mudah untuk mengubah dari jiwa
yang durhaka menjadi jiwa yang taqwa, dari jiwa yang kotor
menjadi jiwa yang suci. Salah satu solusinya adalah melalui
pendidikan tasawuf dengan materi-materi pendidikan tasawuf
yang sangat berharga. Materi pendidikan tasawuf tersebut
adalah berupa magamat atau tahapan-tahapan tertentu dan
amalan-amalan yang harus dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari.

B. Maqamat

Maqamat adalah tingkatan-tingkatan atau tahapan-
tahapan jalan pendakian yang harus dilalui oleh seorang murid

1 Al-Qur’an, 91 (al-Shams): 7-10.
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untuk mengikuti pendidikan tasawuf yang harus diusahakan
secara sungguh-sungguh dalam perjalanan hidupnya.
Tingkatan-tingkatan dalam maqgamat ini banyak macamnya,
para sufi berbeda pendapat tentang jumlahnya, ada yang
membedakan antara maqamat dengan ahwal (kondisi jiwa sufi
sebagai anugrah dari Allah SWT tidak melalui usaha yang
sungguh-sungguh), ada pula yang tidak membedakannya,
misalnya, dalam kitab Risalah al-Qusyairiyyah terdapat empat
puluh sembilan magamat, tanpa membedakannya dengan
ahwal? tersebut.

Amalan atau perbuatan magamat ini kalau
disederhanakan antara lain berupa:

1. Taubat

Taubat adalah awal tempat pendakian dan magam
pertama bagi murid. Hakikat taubat menurut arti bahasa
adalah “kembali”, kata taba berarti kembali, maka tawbah
maknanya juga kembali, artinya kembali dari sesuatu yang
dicela dalam syari’at menuju sesuatu yang dipuji dalam
syari’at. Allah SWT berfirman:

P ’.f”‘f/ Lt L O (R T

(D) Dol Na) Toguball 4l boa Al I 1555
“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.”?

T

Rasulullah SAW. bersabda:
53 gpias b e ) ) 131y (3 3 Y ST S e S

2 Abu al-Qasim ‘Abd al- Karim al Qushairy, Risalah al-Qushairiyah (Kairo: Dar al-
Khair, tt), 115.
3 Al-Qur’an, 24 (al-Nur): 31.
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“Seorang yang bertaubat dari dosa sama dengan orang yang
tidak punya dosa, dan jika Allah mencintai seorang hamba,
pasti dosa tidak akan membahayakannya.”™

Sesuai dengan firman Allah SWT:

‘; "w \_jj@jaa.a.lh_,&j duf.”g_,\ﬁ- 415TZ)|
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”>

Orang yang bertaubat harus memenuhi syarat: al-
nadm, al-iqla’, al-istighfar, al-ta‘abbud.® Pertama, al-nadm
berarti penyesalan dari perbuatan-perbuatan dosa, kedua,
al-igla® maksudnya menanggalkan perbuatan-perbuatan
dosa seraya berjanji kepada Allah tidak akan mengulangi
perbuatan dosanya, ketiga, al-istighfar adalah permohonan
ampun yang sungguh-sungguh kepada Allah SWT atas segala
dosanya dan yang keempat, al-ta‘abbud yaitu rajin
melakukan ibadah atau penghambaan diri kepada Allah SWT
selama hidupnya.

Demikianlah syarat taubat yang dilakukan oleh
seseorang pada umumnya, yaitu karena membersihkan diri
dari kesalahan dan dosa. Namun bagi orang-orang tertentu
yang terpilih (khas), taubat mereka bukan karena
melakukan dosa atau kejahatan, tetapi taubat mereka adalah
karena lupa atau lalai (ghaflah) dari mengingat kepada Allah
SWT.7 Orang yang telah menempati maqam tinggi seperti ini,
ia selalu mengingat dan dzikir kepada Allah SWT dalam

4Al-Jami” al-Shaghir Juz 1, 3385

5 Al-Qur’an, 2 (al-Bagarah): 222.

6 ‘Abd al-Wahab al-Sha‘rani, Minah al-Saniyyah (Surabaya: al-Hidayah, tt.), 2.

7 Ibn ‘Athaillah, Miftah al-Falah wa Mishbah al-Arwah (Mesir: Maktabah ‘Ali
Shabih wa Awladih, tt.), 27.
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setiap keadaan. Apabila ia melupakan-Nya dalam waktu
sebentar saja, ia merasa telah melakukan dosa dan
memohon ampun kepada-Nya karena kelalaiannya dalam
berdzikir kepada Allah SWT.

2. Istigamah

Istigamah berarti kebenaran atau ketulusan® dalam
melaksanakan pengabdian diri kepada Allah SWT, secara
terus menerus tanpa menghitung-hitung berapa banyak ia
telah melakukan kabaikan. Sebagaimana sabda Nabi SAW:

ke il ¥y Al (Slas jot O lsedely 1pad g Igednn)

cr5r Y sss)
“Istigamahlah kamu dan jangan sekali-kali menghitung-
hitung (amal)mu. Ketahuilah bahwa sebaik-baik (amalan)
agamamu adalah shalat, dan tidak ada yang mampu menjaga
wudlu selain orang mukmin.”

Dengan demikian, istigamah berarti teguh pendirian
dalam bersikap. Sedangkan dalam beribadah adalah
konsisten dan terus menerus dalam pengamalannya.

Istigamah merupakan syarat utama bagi pemula dalam
menjalani perjalanan pendidikan tasawuf. Statusnya masuk
kalkulasi hukum-hukum dasar perjalanan awal shufi.
Diantara tanda-tanda istigamah bagi shufi pemula adalah
ketiadaan perubahan pelaksanaan ibadahnya, meskipun
hanya sekejap.l® Orang yang tidak bisa istigamah dalam
ibadahnya, maka usahanya menjadi sirna dan
perjuangannya dihitung gagal. Hanya orang-orang yang

8 Muhammad Idris, Kamus Idri sal-Marbawi Jilid 11, 164.
9 Imam Ibnu Majah,Sunan Ibnu Majah, Juz I ( Beirut: Dar al-Fakr, 2004), 103.
10 Abu al-Qasim, Risalah, 294.
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berjiwa besar saja yang dapat menjalankan istigamah ini.
Allah SWT juga memerintahkan istigamah dengan firman-
Nya:

L D6 oy i S a2l
“Maka tetaplah kamu (istigamah) pada jalan yang benar,

sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang
telah taubat beserta kamu.”1

Allah SWT akan menganugerahkan kebaikan kepada
orang yang dapat melaksanakan istigamah ini, dengan
firmanNya:

i
1?.”“‘ IR T % g

gE 8 - - _ =2 P a..” e AP
Vi aem i Agle J78 Teezzal 54

D Tophe s sk L1 a5 1552 Y5102
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan Kami
ialah Allah’ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,
Maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: Janganlah kamu takut dan janganlah merasa
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah (surga)
yang telah dijanjikan Allah kepadamu".12

Demikianlah penjelasan Allah SWT bahwa orang yang
dapat melaksanakan istigamah dalam pengabdian diri
kepada-Nya, maka Allah SWT menjamin tidak akan ada
ketakutan dan kesedihan dalam hidupnya dan Allah SWT
menjanjikan kebahagiaan di surga kelak di akhirat.

11 Al-Qur’an, 11 (Hud): 112.
12 Al-Qur’an, 41 (Fushshilat): 30.
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Dan firman-Nya:
[ CNEAVPITAN w,u\ e 1z jJT

“Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus
(istigamah) di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar
Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar
(rezki yang banyak).”13

Dalam ayat tersebut, Allah SWT memotivasi pada
manusia agar menerapkan istigamah dalam hidupnya. Hal
ini telah dilaksanakan dalam pendidikan tasawuf. Murid
yang telah menerapkan istigamah ini, memiliki empat
tanda/ciri pada dirinya, yaitu: 1). Kalau diberi kebaikan oleh
seseorang, tidak mendorongnya untuk berbuat baik pada
orang yang memberi. 2). Kalau dijeleki oleh seseorang, tidak
mendorongnya untuk berbuat jelek kepadanya. 3). Hawa
nafsunya tidak memalingkan ketaatannya kepada Allah SWT.
4). Harta benda tidak menyurutkan hatinya dalam taat
kepada Allah SWT.14

Hal tersebut terjadi karena dia berkeyakinan bahwa
kebaikan hanya datang dari Allah SWT saja, demikian juga
kejelekan, hawa nafsu dan harta benda yang diberikan oleh
Allah SWT kepada manusia, untuk menguji, yang disikapinya
dengan sabar dan syukur.

3. Zuhud

Ibnu  ‘Ujaibah  mendefinisikan zuhud dengan
perkataannya, “Zuhud adalah kosongnya hati dari
ketergantungan kepada selain Allah SWT.” Zuhud berarti

13 Al-Qur’an, 72 (al-Jin):16.
14 Shaykh Mas‘ud Thaha, Murshid Tharigah Shahaliyah dan Pengasuh Pondok
Pesantren Nurul Huda Magelang, Ceramah, Magelang, 16 November 1999.
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mengosongkan hati dari cinta kepada dunia dan semua
keindahannya, dan mengisinya dengan cinta kepada Allah
SWT serta mafTifat kepada-Nya.l> Kalau hati manusia
terlepas dari ketergantungan pada dunia dan kesibukannya,
maka akan menambah cintanya kepada Allah SWT, berserah
diri dan menghadapkan perhatian kepada Allah SWT.

Al-Sarraj menegaskan bahwa zuhud adalah magam
yang mulia, dan ini merupakan langkah awal bagi seseorang
yang menuju Allah SWT.16 Perumpamaan antara dunia
dengan akhirat adalah seperti seorang nenek tua keriput
yang penuh penyakit dan seorang gadis muda yang cantik.1”
Jika seorang pemuda mau menikah tentu memilih seorang
gadis muda yang cantik. Seorang mu’'min tentu memilih
kehidupan akhirat yang diibaratkan gadis cantik itu. Jadi
zuhud adalah keinginan hati untuk tidak menginginkan
segala kepentingan dunia.

Oleh karenanya, dalam al-Qur’an banyak ayat yang
memandang rendah urusan dunia, menjelaskan kehinaannya
dan kenikmatannya yang mudah hilang serta menekankan
bahwa dunia tempat tipu daya, kebohongan dan fitnah bagi
orang-orang yang lalai. Hal ini dimaksudkan agar manusia
zuhud terhadap dunia dengan menghilangkan kecintaan
dunia dalam hati mereka, sehingga dunia tidak menyibukkan
mereka dari tujuan penciptaan manusia yang sebenarnya
yaitu mengabdi dan menghamba kepada Allah SWT saja.

15 ‘Abdul Qadir ‘Isa, Hakikat Tasawuf ( Jakarta: Qisthi Press, 2005), 248.
16Al-Sarraj, al-Luma’ fi al-Tashawwuf (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadithah,1960),

17 ‘Ali Hasan al-‘Aridh, Bahjat al-Nufus li Ibn ‘Athaillah (Kairo: M.Taufiq
Uwaudhat,1969), 162.
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Firman Allah SWT tersebut antara lain adalah:

2 2 - }}1 N

Lo
S5 Y s sl (535 S 5 AT 485 5) L

“Hai manusia, Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka
sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu
dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu,
memperdayakan kamu tentang Allah.”18

Dan firman Allah SWT:
BT (5N IAT 2l &y bl ST 5505 0ia U

D) Dosalas [MEASN
“Dan Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau

dan main-main. dan Sesungguhnya akhirat Itulah yang
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.”’?

Serta firman Allah SWT:

Ao
P P @ _ A P P o R Prld ,3 P P P P
35 e g5 camlbll cuadly BT s3dTan; o407 JU

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.”20

18 Al-Qur’an, 35 (al-Fathir): 5.
19 Al-Qur’an, 29 (al-Ankabut): 64.
20 Al-Qur’an, 18 (al-Kahfi): 46.
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Allah SWT juga berfirman:

P R T R R L R PRI R
(20 Mesb Ogedlas Y (£ (ped 25 8,5 V15 S8 ool o T8
“Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan

akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan
kamu tidak akan dianiaya sedikitpun.”?!

Demikian Allah SWT memberi pelajaran kepada
manusia agar hati-hati tentang urusan dunia dan
mengutamakan semua urusan yang berhubungan dengan
Allah SWT untuk persiapan mencapai kebahagiaan dalam
kehidupan yang sebenarnya yaitu kehidupan di akhirat. Hal
ini telah diejawantahkan oleh Rasulullah SAW. sebagai
uswah hasanah (contoh teladan yang baik) bagi ummatnya.
Sebagaimana yang diillustrasikan oleh ‘Urwah dari ‘Aisyah:

OF &) ool b dlly 1 colS Ll Lgse Al o) dudle o b8 oo
@ Ll Loy e 3 oalal DO P & DU F DA ) k) S
O L Ll Lol 1 JB U ey ade & Lo & Jsey ol
o A s ) O 5 @Y )y a0l ) il § Sty
Doty A1 Ogbor 15155 milin b 35155 V) om Ol oy sl )

2 i B e oy ade & Lo )
“Diriwayatkan dari ‘urwah dari ‘Aisyah r.a. dia berkata”Demi
Allah, hai kemenakanku, kami pernah menghitung awal
tanggal sampai awal tanggal berikutnya, sampai tanggal
berikutnya lagi yaitu tiga kali awal tanggal selama dua bulan

tidak ada sesuatu yang dimasak di dapur Rasulullah SAW.
‘Urwah bertanya, ‘Hai bibi, lalu kalian semua makan apa?’

21 Al-Qur’an, 4 (al-Nisa"): 77.
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‘Aisyah r.a. menjawab, ‘Kurma dan air’. Hanya Rasulullah
SAW. Bertetangga dengan orang-orang Anshar dan mereka
mendapat banyak rizki, sehingga mereka sering mengirimkan
sebagian air susu hewan mereka kepada Rasulullah SAW.,
lalu; kami menghidangkannya kepada beliau.”??

Rasulullah SAW. juga memberikan pengertian yang
benar tentang zuhud dengan sabdanya:

Ll 3 sl oSy JW aelol Yy M) amny o Al (3 55l
13 el Ol (3 0SS Oly A sl 2 2 Syl S (3 0SS Y O

Sl i) Bl ) s ) s sl
“Zuhud terhadap dunia bukanlah mengharamkan yang halal
dan menyia-nyiakan harta, akan tetapi, zuhud terhadap dunia
adalah engkau lebih percaya pada apa-apa yang ada di sisi
Allah daripada apa-apa yang ada di tanganmu, dan pahala

musibah yang menimpamu membuatmu lebih suka
seandainya ia terus menimpamu.”?3

Dari hadith tersebut, dapat dimengerti bahwa zuhud
adalah kondisi hati, bukan berarti melepaskan diri dari hal-
hal duniawi, sehingga mengosongkan tangannya dari harta,
meninggalkan usaha halal dan menjadi beban bagi orang
lain. Tetapi hatinya tetap dihadapkan kepada Allah SWT
dengan memanfaatkan dunia untuk mencapai kebahagiaan
akhirat, karena akhirat tidak akan didapat kecuali
dengannya. Ayat-ayat al-Qur’an dan hadith-hadith tersebut
bukanlah celaan pada dunia itu sendiri, tetapi maksudnya
adalah peringatan agar hati manusia tidak sibuk dengannya,

22 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Juz II (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2005),
165. Lihat juga Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 11, 589.
23 Imam Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2002), 673-674,
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dengan menjadikannya sebagai tujuan dan berusaha sekuat
mungkin untuk memperolehnya, serta melupakan tujuan
hidup yang utama, yaitu meraih ridha Allah SWT.

Cara untuk mencapai zuhud antara lain yang paling
penting adalah bergaul atau berguru pada murshid yang
dapat menunjukkannya pada jalan yang benar,
membawanya dari tingkatan yang satu ke tingkatan yang
lain dengan cara yang bijaksana dan menjauhkannya dari
hal-hal yang dapat menjerumuskan.24

Dalam hal ini, seorang murshid kadang menugaskan
bentuk mujahadah tertentu kepada murid-muridnya agar
mereka dapat mengosongkan hati mereka dari
ketergantungan terhadap dunia. Dia memerintahkan pada
mereka agar memakan makanan yang sedikit dan memakai
pakaian yang sederhana, untuk menghilangkan kecintaan
terhadap dunia dari hati mereka; atau dia mengajak mereka
berderma dengan jumlah yang besar untuk kepentingan
agama Allah SWT agar dapat melepaskan sifat-sifat kikir dan
kecintaan terhadap harta benda dari hati mereka. Hal ini
hanyalah sarana yang di-shari‘at-kan untuk mencapai zuhud
hati yang hakiki, yang merupakan sebab untuk sampai
kepada Allah SWT, karena hati tidak akan sampai kepada-
Nya apabila masih bergantung pada sesuatu selain Allah
SWT.

4. Raja’

Raja’ adalah kepercayaan dan pengharapan atas ridha
dan karunia Allah SWT yang dibuktikan dengan amal.?25> Ada
yang berpendapat bahwa raja’ merupakan sikap percaya
terhadap kedermawanan Allah SWT. Pendapat Ilain

24 ‘Abdul Qadir, Hakikat, 256.
25 Abu ‘Abbas Ahmad Zaruq al-Fasi, Qawa‘id al-Tashawwuf, 74.
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mengatakan raja’ adalah senangnya hati terhadap tempat
kembali yang baik (akhirat). Ada pula yang berpendapat
raja’ adalah dekatnya hati terhadap kelemah-lembutan
Tuhan.26 Hal ini diperintahkan oleh Allah SWT pada manusia
agar mengharapkan karunia-Nya dan melarang berputus asa
dari rahmat-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT:

P
g,)j;&ng}wwm @u,;,:,uy,u & @wiyi:u N5
“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,
melainkan kaum yang kafir.”?7

Allah SWT menyifati orang yang selalu mengharap
rahmat-Nya dalam firman-Nya:

Jome & Ddess T2 el T ol

g }/J c

(D) a5 55l dly Al e Caom) Ogm

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”28

Dan firman Allah SWT:
230l T 15 OF ped Bels 5520 AT g5l o0 08
DI e

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

26 Abu al-Qasim, Risalah al-Qushairiyah, 179.

27 Al-Qur’an, 12 (Yusuf), 87.
28 Al-Qur’an, 2 (al-Baqarah): 218.
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mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah.”??

Orang yang mengharap dan mencari rahmat Allah
SWT, akan berusaha dengan sungguh-sungguh dan
berijtihad dengan penuh ketulusan dan keikhlasan sampai
dia memperoleh apa yang dicita-citakan. Firman Allah:

25 830ay 8 N5 e SGE Lkl ca) (W) Tya50 OF e

JA
“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat
kepada Tuhannya."30

Oleh karena itu, sebenarnya raja’ (harapan) adalah
ketergantungan hati pada sesuatu yang dicintai atau yang
diinginkan yang akan terjadi pada masa yang akan datang.
Sebagaimana khawf (rasa takut) yang juga berhubungan
dengan sesuatu yang akan terjadi di masa yang akan datang.

Seseorang yang sedang menghadap kepada Allah dan
berjalan untuk mencapai kedekatan di sisi-Nya, maka
sebaiknya dia menggabungkan antara khawf dan raja.
Terbang dengan kedua sayap itu (khawf dan raja) di udara
yang jernih, sehingga dapat mencapai kedekatan di hadirat
Allah. Dengan demikian dapat mewujudkan sifat orang-
orang yang disebutkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:

29 Al-Qur’an, 33 (al-Ahzab): 21.
30 Al-Qur’an, 18 (al-Kahfi), 110.
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e et Do g s S L
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O yhin 1433
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya3! dan mereka
selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan

harap, serta mereka menafkahkan apa apa rezki yang Kami
berikan.”?

Dalam arti takut neraka-Nya dan mengharap surge-
Nya, takut jauh dari-Nya dan mengharap untuk berada di
dekat-Nya, takut dibenci-Nya dan mengaharap ridha-Nya,
takut putus hubungan dengan-Nya dan mengharap dapat
terus berinteraksi dengan-Nya.

5. Qana‘ah

Menurut Abu ‘Abdillah bin Khafif, qana‘ah adalah
meninggalkan angan-angan terhadap sesuatu yang tidak ada
dan menganggap cukup dengan sesuatu yang ada.33
Sedangkan menurut Muhammad bin ‘Ali al-Turmuzi, qana‘ah
adalah jiwa yang rela terhadap rizki yang telah ditentukan.
Pendapat yang lain menyatakan gana‘ah adalah menganggap
cukup dengan sesuatu yang ada dan tidak berkeinginan
terhadap sesuatu yang tidak ada hasilnya serta rela terhadap
keputusan Allah SWT.34

Orang yang dapat memasukkan gana‘ah dalam jiwanya,
akan diberi oleh Allah SWT kehidupan yang baik di dunia,
kemulyaan dan kekayaan. Allah SWT berfirman:

31 Maksudnya mereka tidak tidur di waktu biasanya orang tidur untuk
mengerjakan shalat malam.

32 Al-Qur’an, 32 (al-Sajdah), 16.

33 Al-Qusyairy, Risalah, 221.

34 Al-Qusyairy, 222.
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b 5y w&;;»,wljtﬁsog&};;@&

D OR THE G il e gl
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.”3>

Dan firman Allah SWT:

2 8978 P

tw P AR A 3l 5 Joie & lom . Zndlls
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“Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian
mereka di bunuh atau mati, benar-benar Allah akan
memberikan kepada mereka rezki yang baik (surga). dan
Sesungguhnya Allah adalah Sebaik-baik pemberi rezki.”36

Para ahli tafsir mengatakan, “Kehidupan yang baik di
dunia adalah gana‘ah (menerima atau merasa puas)”. Dan
yang dimaksud firman Allah SWT Dia akan memberikan rizki
kepada mereka degan rizki yang baik adalah “qana‘ah”.

C. Amalan-amalan dalam Pendidikan Tasawuf

1. Istighfar

Istighfar adalah memohon ampun kepada Allah SWT
dari segala dosa yang telah dilakukan oleh seseorang. Esensi

35 Al-Qur’an, 16 (al-Nahl): 97.
36 Al-Qur’an, 22 (al-Hajj): 58.
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istighfar adalah taubat dan kembali kepada Allah SWT dari
hal-hal yang tercela menuju hal-hal yang terpuji. Ibn
‘Athaillah menyatakan bahwa seorang murid yang
melangkah menuju Allah SWT, apabila sebelumnya merasa
banyak melakukan dosa dan kejahatan, maka mulailah
dengan banyak membaca istighfar atau meminta ampun
kepada Allah SWT sampai kelihatan buahnya.3”

Orang yang mengucapkan istighfar pada hakikatnya
adalah mengakui dan menyesali kesalahan-kesalahan yang
telah diperbuat, ia berjanji kepada Allah SWT untuk tidak
mengulangi  perbuatannya yang salah, baik yang
tersembunyi maupun yang kelihatan. Jika janji taubat itu
diucapkan karena manusia lain, maka janji itu adalah palsu
karena ia tak akan berbuat kesalahan lagi jika dilihat oleh
orang lain, tetapi ia akan mengulangi perbuatannya jika
tidak ada seorang pun yang melihatnya. Inilah taubat orang-
orang awam yang disinyalir oleh Zunnun al-Mishri, yaitu
taubat dari dosa-dosanya yang telah diperbuat.38

Allah SWT berfirman:

w7
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“Sesungguhnya Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan
Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah
mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.”3?

37 ‘Abdul Kadir, Hakikat, 248.
38 ‘Abdul Kadir, Hakikat, 248.
39 Al-Qur’an, 4 (al-Nisa’), 64.
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Rasulullah SAW bersabda:
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“Demi Dhat yang menguasai diriku, apabila kamu sekalian
melakukan dosa maka Allah akan meninggalkanmu, dan ada
suatu kaum yang melakukan dosa dan mereka mohon ampun
kepada Allah, maka Allah pun mengampuni mereka.”#9

Dari ayat dan hadith tersebut di atas, dapat difahami
bahwa barang siapa yang melakukan kejahatan dan dosa
sedangkan mereka sanggup dengan rendah hati memohon
ampun kepada Allah SWT, maka Allah SWT akan
mengampuninya. Apabila seseorang telah diampuni-Nya,
maka ia kembali bersih dan tiada cela dalam dirinya,
kebaikan bukanlah orang yang tidak pernah berbuat dosa,
tetapi orang yang berbuat dosa dan menyadari kesalahannya
serta memohon ampunan-Nya.

Adapun istighfar yang diajarkan dalam pendidikan
tasawuf pada umunya adalah dengan membaca
astghfirulla>hal ‘az}i<m dibaca seratus kali setiap setelah
sholat fardlu. Hal juga perlu tetap dilakukan oleh seorang
hamba yang telah diampuni dosanya dan dirinya telah
kembali bersih dengan mengganti kotoran jiwa dan hati
dengan tetap istiga>mah membaca istighfar dan mengisi
jiwa dan hatinya dengan berbagai kebaikan dan amal shaleh.

2. Dzikir

Termasuk amalan yang utama dalam pendidikan
tasawuf adalah dzikir, yaitu mengingat dan selalu menyebut

40 Sayyid Ahmad Hashimi, Mukhtar al-Hadith al-Nabawiyyah (Kairo: Shirkah
Nur Asia, tt), 184.
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nama Allah SWT. Dzikir adalah ajaran pertama yang
diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW
melalui Malaikat Jibril ketika berkhalwat di gua hird’,
sebelum Allah SWT menurunkan shari‘at; shalat, zakat,
puasa dan haji, dengan firman-Nya:

-
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“l1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari

segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah.”

Kata “bacalah” pada ayat ini difahami sebagai dhikir,
karena pada ayat tersebut dilanjutkan dengan menyebut
nama Tuhanmu yang Maha menciptakan, yang telah
menciptakan manusia dari segumpal darah dan Dia Maha
pemurah, dan karena waktu diturunkan ayat ini belum ada
al-Qur'an (belum ada yang dibaca). Allah SWT juga
berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, berdhikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, dhikir yang sebanyak-banyaknya. Dan
bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.*?

Dan firman Allah SWT:

-
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41 Al-Qur’an, 96 (al-‘Alaq): 1-3.
42 Al-Qur’an, 33 (al-Ahzab): 41-42.
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“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”3

Di dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman agar berdzikir atau selalu
ingat kepada Allah SWT dengan membaca dzikir yang
banyak. Dalam menyebut ayat tentang dzikir, Allah SWT
sering kali memerintahkan dhikir yang banyak, mengapa
demikian? Tentu Dia Yang Maha Tahu. Hanya saja kalau
diperhatikan secara seksama, untuk dapat menghayati,
memasukkan pemahaman tentang hakikat apa yang dibaca
kedalam relung hati, maka membutuhkan proses pengulang-
ulangan secara terus menerus. Berarti dengan kuantitas
dzikir akan menimbulkan kualitas dhikir itu sendiri.

Dalam ayat berikutnya Allah SWT memberi pelajaran
bahwa sesungguhnya hanya dengan menyebut nama-Nya
atau berdhikir kepada-Nya, hati orang yang beriman dapat
merasa tentram. Hal itu karena orang yang beriman adalah
orang-orang yang mencintai Allah SWT, dan orang yang
mencintai-Nya akan selalu menyebut nama-Nya, maka ia
merasa tentram. Hal demikian adalah rasional karena secara
psikologis kerinduan orang yang mencintai akan terpenuhi
dengan selalu menyebut nama yang dicintainya dengan
berharap bertemu dengan-Nya. Allah SWT akan hadir pada
diri orang yang selalu ingat dan menyebut nama-Nya,
bahkan lebih dekat dari pada urat nadinya. Rasulullah SAW
bersabda:

43 Al-Qur’an, 13 (al-Ra‘d): 28.
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“Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah bersabda
bahwa Allah berfirman: Aku berada dalam prasangka
hambaKu padaKu dan Aku menyertainya jika ia
mengimgatKu, jika mengingatKu dalam dirinya maka Aku
akan mengingatnya dalam diriKu dan jika mengingatKu
dalam suatu kelompok (jama‘ah) maka Aku akan
mengingatnya dalam suatu kelompok (jama‘ah) yang lebih
baik dari itu, jika ia mendekatiKu sejengkal jari, maka Aku
mendekatinya sepanjang siku-siku dan jika dia mendekatiKu
sepanjang siku-siku, maka aku mendekatinya sepanjang
hasta, dan jika dia mendatangiku dengan berjalan maka Aku
mendatanginya dengan berlari.”#*

Hadith tersebut menegaskan bahwa Allah SWT akan
menyertai atau bersama orang yang senantiasa mengingat
Allah SWT dalam dirinya baik secara individu maupun
secara kolektif. Berarti Allah SWT sangat dekat dengan
orang-orang yang selalu berdhikir kepada-Nya bahkan Allah
SWT akan mengingat dan mendekat secara lebih baik dan
lebih cepat daripada apa yang telah dilakukan oleh dhakir
(orang yang mengingat Allah SWT). Jika seseorang
mendekati-Nya dengan berjalan, maka Allah SWT akan

44 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1V ( Beirut: Dar al-Kutub al ‘Ilmiyah,
2005), 541. Lihat juga Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz II (Mesir: Isa al-Babi al-
Halibij, tt.), 466.
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mendekati hamba-Nya dengan berlari agar segera saling
bertemu (liga‘) dan saling menyatu (ittihad).

Rasulullah Muhammad SAW bersabda:
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“Tidak ada segolongan manusiapun yang berkumpul dan

melakukan dhikir kepada Allah dengan tidak ada niat lain

selain untuk Allah semata-mata, kecuali nanti akan datang

seruan dari langit:"Bangkitlah kamu semua, sudah diampuni

dosa kalian dan sudah ditukar kejelekan kalian yang telah
lalu dengan kebaikan.*>

Dzikir yang diamalkan oleh para murid dalam
pendidikan tasawuf pada umumnya adalah kalimah
thayyibah atau bacaan tahlil yang juga disebut dengan dhikir
nafi (meniadakan) ithbat (menetapkan) yang berbunyi
lailaha illalah (tidak ada Tuhan selain Allah SWT) dengan
cara dibunyikan secara perlahan dan dibaca panjang dengan
mengingat maknanya yaitu tiada dzat yang dituju kecuali
Allah SWT (la magshuda illa Allah), bacaan kedua dengan
mengingat maknanya yaitu tiada yang disembah selain Allah
SWT (la ma‘buda illa Allah) dan bacaan ketiga dengan
mengingat maknanya tiada yang ada selain Allah SWT (la
maujuda illa Allah), diakhiri dengan bacaan sayyiduna
Muhammad Rasulullah SAW. Kemudian diteruskan dhikir
nafi ithbat: la ilaha illa Allah sebanyak seratus kali setiap
setelah shalat fardlu. Dan dianjurkan dalam hati senantiasa
dhikir ism al-dzat (menyebut nama Allah, Allah, Allah).

45 Imam Turmudzi, Sunan Turmudzi (Beirut: Dar al-Fikr,1980), 127-128.
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Mengucapkan amalan dzikir nafi ithbat ini biasanya
dilakukan dengan merasakan bahwa dzikir itu “ditarik”
melalui suatu alur di badannya, dari pusar ke otak,
kemudian ke dada kanan dan dari sini dengan keras
“dipukulkan” ke jantung (dada kiri). Demikian juga hati
dibersihkan dari segala kotoran, sehingga di dalamnya tidak
tersisa selain nama Allah SWT. Kepala juga ikut bergerak
perlahan sesuai dengan alur dhikir, dari bawah ke atas (la),
ke dada kanan (ilaha) dan akhirnya “dipukulkan” dengan
keras ke jantung atau dada kiri (illa Allah) .46

Amalan dhikir nafi ithbat (la ilaha illallah) ini dilakukan
oleh murid terutama setelah shalat fardhu, sedangkan dhikir
ism dzat (Allah) dilaksanakan setiap saat. Dalam hal ini Ibn
‘Athaillah menyatakan, bahwa: Jangan engkau tinggalkan
dhikir dikarenakan engkau tidak merasakan kehadiran Allah
SWT dalam dhikir tersebut. Sebab kelalaianmu terhadap-
Nya dengan tidak berdhikir kepada-Nya itu lebih berbahaya
daripada kelalaianmu kepada-Nya dengan adanya dhikir
kepada-Nya.#7 Dhikir adalah sebaik-baik jalan menuju Allah
SWT, jadi tidak boleh ditinggalkan walaupun sedang tidak
konsentrasi ~ penuh.  Sebaiknya  memang  dengan
menghadirkan Allah SWT dalam hati, sehingga mampu
mencapai dhikir yang dapat melupakan segalanya selain
Allah SWT.

Dalam hal ini Ibn ‘Athaillah menganjurkan kepada
seseorang yang ingin mencapai maTifat agar menempuh
tujuh langkah: senantiasa bersungguh-sungguh (al-juhd),
merendahkan diri kepada Allah SWT (al-tadharru’),

46 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Bandung:
Mizan, 1995), 216.

47 Ibn ‘Athaillah, Al-Hikam, terj. Salim Bahraish dengan judul terjemah al-Hikam,
Pendekatan Abdi pada Khalignya (Surabaya: Balai Buku, 1984), 55.
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membakar hawa nafsu (ihtiraq al-nafs), kembali dan taubat
kepada Allah SWT (al-inabah), senantiasa sabar (al-shabr),
selalu bersyukur kepada Allah SWT (al-Syukr) dan
senantiasa rela atas taqdir dan ketentuan Allah SWT (al-
ridha).48

Memang untuk mendaki derajat yang tinggi harus
dengan upaya yang sungguh-sunggh dan harus melatih diri
untuk dapat mengalahkan segala rintangan yang
menghalangi pendakian tersebut. Pada saatnya nanti Allah
SWT akan menolong dengan memberikan petunjuk-Nya.
Sebagaimana Firman-Nya:

f“‘wlt«] ‘QJ LJ..M .\.‘,JLVJB.APU_:.\]\}

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka
jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar
beserta orang-orang yang berbuat baik.”#°

3. Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW

Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW
dengan maksud untuk memohonkan rahmat dan karunia
bagi Nabi SAW agar yang membaca juga mendapat balasan
limpahan rahmat dari Allah SWT. Ibn ‘Athaillah
menyarankan Kkepada para murid untuk selalu membaca
shalawat Nabi siang malam terutama setelah shalat fardhu.
Bacaan shalawat Nabi SAW dengan menggunakan sayyidina,
karena di dalamnya terdapat rahasia yang luhur sebagai

48 |bn ‘Athaillah, Al-Hikam, 55.
49 Al-Qur’an, 29 (al-Ankabut): 69
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ungkapan penghormatan khusus dan derajat cinta yang
tinggi kepada Nabi Muhammad SAW.50

Membaca shalawat Nabi SAW merupakan ungkapan
cinta (mahabbah) dari seorang pecinta kepada diri Nabi
Muhammad SAW. Barang siapa mencintai seseorang maka ia
akan selalu mengingatnya dan mendo‘akannya agar selalu
dalam rahmat-Nya. Dan tentu orang yang dicintai akan
membalas segala kebaikan dan do‘anya dengan penuh kasih
sayang dan cinta. Demikian pula apabila seorang murid telah
terjalin cinta karena Allah SWT (mahabbah fi Allah) dengan
Nabi Muhammad SAW, maka tentu Allah SWT akan
memberikan rahmat dan karunia kepada orang tersebut.
Barang siapa mencintai Nabi Muahammad SAW berarti dia
mencintai Allah SWT dan barang siapa yang dicintai oleh
Allah SWT berarti dia dekat dengan-Nya (al-qurb). Allah
SWT juga memerintahkan kepada manusia agar membaca
shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, dengan firman-Nya:

I ~ g
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.™1

Dalam tafsir al-Qur’an bershalawat artinya: kalau dari
Allah berarti memberi rahmat; dari Malaikat berarti
memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin

50 Ibn ‘Athaillah, Miftah al-Faidh wa Misbah al-Arwah (Mesir: Maktabah
Muhammad Ali al-Shabi wa Awladih, tt.), 38.
51 Al-Qur’an, 33 (al-Ahzab): 56.
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berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan
perkataan: Allahumma shalli ‘ala Muhammad, artinya: Wahai
Allah limpahkanlah rahmat yang sempurna kepada Nabi
Muhammad SAW. Bacaan salam dengan mengucapkan
perkataan seperti: Assalamu'alaika ayyuhan Nabiy artinya:
semoga keselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi.52

4. Hizib

Hizib menurut bahasa berarti tentara atau pasukan.
Sedangkan istilah hizib digunakan sebagai sebutan suatu
do‘a yang cukup panjang dengan lirik dan bahasa yang indah
yang disusun oleh ulama’ besar.53 Hizib adalah kumpulan
do‘a khusus yang sudah populer di kalangan masyarakat
Islam Kkhususnya di pesantren dan thariqah. Hizib ini
biasanya merupakan do‘a andalan seorang shaykh yang
diberikan kepada muridnya secara ijazah yang jelas. Do‘a ini
diyakini oleh kebanyakan masyarakat Islam atau kaum
santri sebagai amalan yang memiliki daya spiritual yang
besar.5*

Daya spiritual hizib itu bukan dari jin tetapi dari Allah
SWT. Apabila terjadi kasus seseorang yang mengamalkan
hizib ini dan ternyata jin turut campur, maka yang perlu
diluruskan adalah niat seseorang mengamalkan hizib
tersebut. Amal sebaik apapun jika niat di dalam hatinya
jahat, maka niat jahatnya itulah yang akan menjadi
kenyataan dan hasilnya akan menuai sesuai dengan niatnya
yang tidak ikhlas karena Allah SWT. Oleh karena itu
seseorang yang akan mengamalkan hizib yang paling

53 Lihat Abi ‘Abdillah, Dalail.
54 Masyhuri, Fenomena Alam jin, Pengalaman Spiritual dengan Jin (Solo: CV.
Aneka, 1996), 7.
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penting adalah menata dan meluruskan niat dalam hati
semata-mata hanya karena Allah SWT.

Shaykh Abu Hasan ‘Ali al-Shadhili telah berwasiat
kepada para pengikutnya dalam hal hizib ini sebagai berikut:
“semua murid yang mengikuti thariqah Shadhiliyah supaya
mengamalkan hizib al-bahr karena di dalamnya terdapat
nama-nama Allah yang mulia, yang besar berkahnya”s>
Dengan membaca asma’ al-husna berarti seseorang
berdhikir dan mengingat Allah SWT dengan 99 nama yang
setiap nama memiliki pengaruh spiritual yang besar. Dan
pengaruh spiritual itu akan didapat oleh siapapun yang
mengamalkan, dengan syarat menerima ijazah dari guru
yang berwenang.

Adapun hizib-hizib tersebut, antara lain adalah hizb al-
Nasr, hizb al-kafi atau hizb al-autad, hizb al-bahr, hizb al-
barr, hizb al-mubarak, hizb al-asfa’, hizb al-birhatiyah, hizb
al-fath, hizb al-ayat, hizb al-Shaykh Abi al-Hasan, hizb al-
saghir, hizb al-kabir .56 Hizib-hizib tersebut tidak boleh
diamalkan oleh setiap orang, kecuali sudah mendapat izin
atau ijazah dari murshid atau seorang murid yang ditunjuk
oleh murshid untuk mengijazahkannya.

5. ‘Ataqah atau Fida’

Ataqah menurut bahasa adalah pemerdekaan dan fida
adalah penebusan. Yang dimaksud ‘atagah adalah
memerdekakan diri dari siksa api neraka dan fida’ adalah
menebus dosa, membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran
dan penyakit-penyakit jiwa dan untuk menebus dosa agar

’

55 ‘Abd al-Khaliq al-Hilali, Durrah al-Salikin fi Dhikr al-Silsilah al-Thariqah al-
Syadhiliyah al-Mu‘tabarah (tp.: tt., 1980), 2.

56‘Abd al-Halim Mahmud, al-Madrasah al-Syadhaliyyah (Mesir: Dar al-Kutub al-
Hadithah, 1968), 175-201.
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dapat masuk surga®’. Atau penebus pengaruh jiwa yang
tidak baik (untuk mematikan nafsu).>8

Bentuk dan cara ‘ataqah ini adalah berupa
seperangkat amalan tertentu yang dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh (mujahadah) yaitu membaca surat ikhlas
seratus ribu kali atau membaca kalimat tahlil la ilaha illa
Allah sebanyak tujuh puluh ribu kali, dalam rangka
penebusan dosa dan penebusan nafsu amarah dan nafsu-
nafsu yang lain. Dalam pelaksanaan ‘ataqah atau fida’ ini bisa
dicicil semampunya.>? Setiap kali selesai membaca diakhiri
dengan do‘a fida’ dan dicatat jumlahnya agar diketahui batas
akhir membacanya. Kalau sudah selesai membaca
‘ataqah/fida’ untuk diri sendiri, boleh membacakannya
untuk ahli quburnya yang sudah meninggal dunia.
Sebagaimana firman Allah SWT:

s O [P A R WX AT T
“Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku

dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab
(hari kiamat). "9

. Istighatsah

Istighatsah maksudnya adalah meminta pertolongan
kepada Allah SWT dalam segala hal, termasuk agar mencapai
kemenangan dalam menghadapi musuh-musuh-Nya. Esensi
istighatsah adalah berdoa, tetapi biasanya dilakukan dengan
berdoa bersama membaca serangkaian bacaan dhikir yang

57 Zamraji Saeraji, al-Tadhkirat al-Nafi‘at fi Silsilah al-Thariqah al-Qadiriyyah wa
Nagshabandiyyah, Jilid 11 (Pare: tp., 1986), 4

58 [sma‘il Ibnu M. Sa‘id al-Qadiri, al-Fuyudhat al-Rabbaniyyah fi al-Ma’athir wa
al-Aurad al-Qadiriyah (Kairo: Mash-had al-Husainj, tt.), 15.

59 Zamraji, al-Tadhkirat, 4.

60 Al-Qur’an, 14 (Ibrahim): 41.
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terssusun dari ayat-ayat al-Qur’an, istighfar, shalawat Nabi,
asma’ al-husna, tahmid, tahlil, tasbih, takbir dan doa.
Istighatsah, pernah dicontohkan Rasulullah SAW ketika
terjadi perang badar, karena melihat tentara kaum muslimin
hanya berjumlah 313 orang, sedangkan kaum Kkafir
berjumlah 1000 orang, maka Allah menurunkan bala
bantuan sejumlah 1000 malaikat. Sebagaimana firman-Nya:

Socme . 2E A8 g LE 8 o B R S B

“Ingatlah ketika kamu sekalian mohon pertolongan kepada
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya

aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan
seribu Malaikat yang datang berturut-turut."o!

7. Muraqabah

Kontemplasi atau muraqabah adalah seseorang duduk
mengheningkan cipta dengan penuh kesungguhan hati,
dengan penghayatan seolah-olah berhadapan dengan Allah
SWT, meyakinkan hati bahwa Allah SWT senantiasa
mengawasi dan memperhatikan segala perbuatannya.é2
Dengan latihan muraqabah ini seseorang akan memiliki nilai
ihsan yang lebih unggul, dan akan dapat merasakan
kehadiran Allah kapan saja dan di mana saja ia berada.

Muraqabah memiliki perbedaan dengan dhikir
terutama pada objek pemusatan kesadaran (konsentrasi-
nya). Kalau dhikir memiliki objek perhatian pada simbul
yang berupa kata atau kalimat, sedangkan muraqabah

61 Al-Qur’an, 8 (al-Anfal): 9.
62 Muhammad Shadiq ‘Urjun, al-Tashawwuf fi al-Islam Manabi‘uh wa Athwaruh
(Kairo: Mathba‘ah al-Kulliyah al-Azhariyah, 1967), 39.
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menjaga kesadaran atas makna, sifat qudrat dan iradah Allah
SWT. Demikian juga media yang digunakan memiliki
perbedaan, dzikir menggunakan lidah, sedangkan
muraqabah menggunakan kesadaran dan imajinasi.t3

. Puasa

Puasa merupakan salah satu amalan dalam pendidikan
tasawuf, yaitu beberapa amalan puasa sunnah, antara lain:
a. Puasa hari Senin dan Kamis.
b. Puasa hari ‘arafah, yaitu puasa pada tanggal 9 bulan Dhul
Hijjah.
c. Puasa hari ‘ashura’, yaitu puasa tanggal sepuluh bulan
Muharram.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW. :

) S I s ap a8 b phoy ale ) o &I sy O
Drolland) LG W st pn e o Jee 5 " a3 20Ul
Jily ad ing ad g pg IS 1 B SV s pse 8 i

“Sesungguhnya Rasulullah SAW ditanya tentang puasa hari
‘Arafah, dia bersabda: Dapat menghapus dosa setahun yang
lalu dan setahun yang akan datang. Dan ditanya tentang
puasa hari ‘Ashura’, dia bersabda: dapat menghapus dosa
setahun yang lalu. Dan ditanya tentang puasa hari Senin, dia
bersabda: hari itu adalah hari aku dilahirkan, dan aku diutus
menjadi Rasul dan hari diturunkan wahyu kepadaku.”64

63 Kharisudin Aqib, Tarekat Qadiriyah & Nagqsyabandiyah Suryalaya: Studi
tentang Tazkiyatun Nafs sebagai Metode Penyadaran Diri, Disertasi (Jakarta:
TIAIN Syarif Hidayatullah,2001), 117.
64 Imam Muslim, Shahih Muslim, 346.
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d. Puasa enam hari di bulan Syawwal.
Berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW.

cpbans olgy L pl aleaS” OB Jlss e b and) & Olizsy ol s
“Barang siapa puasa Ramadhan kemudian diiringi dengan

puasa enam hari pada bulan Syawal, maka seperti puasa
setahun.”®>

e. Puasa tiga hari setiap bulan pada tanggal tiga belas, empat
belas dan lima belas hijriyah. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW:

O 1 pll BW g2l e gl O ooy ale &I o & g Uyl

“Rasulullah SAW memerintah kami agar berpuasa tiga hari

dalam sebulan, yaitu tigabelas, empatbelas dan limabelas
(bulan hijriyah).”6¢

f. Puasa di bulan Sha‘ban.
Berdasarkan sabda nabi Muhammad SAW:

o= iy ki JsE g psa ooy ade A Lo & Jsey O
S o JoSaul oy ade ) Lo ) Jguy il Ly psea Y U5

ade gate Olad (3 Lo e ST g3 (3 an)) Ly LOLas, I Lad
“Adalah Rasul SAW berpuasa, hingga kami mengira tidak
akan berbuka, dan beliau tidak berpuasa sehingga kami
mengira tidak akaan berpuasa, daan aku tidak pernah

melihat Rasul SAW berpuasa sebulan penuh, kecuali pada
bulan ramadhan, dan aku tidak melihat beliau berpuasa

65 Imam Muslim, Shahih Muslim, 348.
66 Imam Muslim, Shahih Muslim, 347.
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dalam sebulan yang lebih banyak dari puasanya di bulan
Sya‘ban.””

D. Signifikansi Magqamat dan Amalan-amalan pada
Pendidikan Tasawuf dalam Perubahan Perilaku Manusia.

Maqamat atau tahapan-tahapan pada pendidikan
tasawuf yang terdiri dari taubat, istigamah, zuhud, gana’ah dan
raja’ dilaksanakan di bawah bimbingan seorang guru/murshid
dalam kehidupan sehari hari secara terus menerus, menjadikan
murid diampuni dosanya oleh Allah SWT karena senantiasa
bertaubat, terbiasa hidup disiplin, teguh pendidirian, rajin
beribadah karena menerapkan istigamah, mengutamakan Allah
SWT dan kehidupan akhirat karena melaksanakan zuhud,
menerima dengan senang hati segala pemberian Allah SWT
kepadanya dengan gana’ah dan senantiasa berharap atas
rahmat Allah SWT dengan menerapkan raja’.

Amalan-amalan pada pendidikan tasawuf dengan
maqamat ini saling berkaitan satu dengan lainnya. Hal yang
berkaitan dengan taubat adalah istighfar atau permohonan
ampun Kkepada Allah SWT dan ‘atagqah / fida’ ya'ni
pemerdakaan dan penebusan diri dari dosa. Hal yang
berhubungan dengan istiqamah adalah dhikir, shalawat Nabi,
hizib dan istighatsah karena pelaksanaannya setelah shalat
fardhu dan shalat malam. Hal ini merupakan pembiasaan yang
kuat. Sesuatu yang sudah terbiasa maka akan sulit atau berat
untuk meninggalkannya. Muraqabah dan puasa merupakan
amalan pendekatan diri kepada Allah SWT yang dapat
melahirkan qana’ah, zuhud dan raja’.

Tahapan-tahapan atau magamat dan amalan-amalan
pada pendidikan tasawuf yang diajarkan, dibimbing, dibina,

67 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, 414.
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dan dilatih oleh seorang guru/murshid dengan disiplin, mampu
merubah mindset seseorang dari kecenderungan pada dunia
menuju kecenderungan pada akhirat, dari kecenderungan
pada penurutan hawa nafsu menuju kecenderungan pada
ketaatan kepada Allah SWT.

Hal ini terjadi karena adanya motivasi atau dorongan.
Motivasi itu sendiri menurut Glaiman adalah pemasok daya
(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.6® Motivasi
berfungsi sebagai pendorong perbuatan, sebagai penggerak
perbuatan, sebagai pengarah perbuatan dan sebagai penguatan
bersemayamnya segala informasi dalam memori seorang.

Adanya motivasi yang ditumbuhkan, ditanamkan dan
dikembangkan oleh guru/murshid terhadap muridnya dalam
proses pendidikan tasawuf ini merupakan pendorong,
penggerak, pengarah dan penguatan terhadap penguasaan dan
semangat pengamalan ajaran-ajaran tasawuf dalam kehidupan
seorang murid.

Maqamat dan amalan-amalan pada pendidikan tasawuf
yang disertai dengan motivasi yang kuat, dapat melahirkan
tingkah laku manusia yang cenderung baik dan terpuiji.
Menurut Imam Ghazali, tingkah laku terpuji itu disebabkan atas
tiga faktor pendorong, yaitu:

1. Pendorong ke arah kebutuhan akan penghargaan yang
berupa perolehan pahala dan surga dari Allah SWT.

2. Pendorong ke arah kebutuhan akan sanjungan dari Allah
SWT.

3. Pendorong ke arah kebutuhan akan keridhaan Allah SWT
dan kedekatan dengan-Nya.6?

68 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: P.T. Gravindo Persada, 2003), 151.
69 Imam Ghazali, Mizan al-‘Amal (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1989), 93.
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E. Penutup

Dari uraian diatas dapat simpulkan bahwa magamat
berupa taubat, istigamah, zuhud, qana’ah, raja’ dan amalan-
amalan pada pendidikan tasawuf berupa istighfar, dhikir,
shalawat Nabi, hizib, ‘ataqah, istighatsah, muraqabah dan puasa
yang dibimbing, diajar, dibina dan dilatih oleh guru/ murshid
dapat merubah mindset seseorang. Melalui motivasi yang
ditumbuhkan, ditanamkan dan dikembangkan oleh guru/
murshid kepada murid serta adanya kebutuhan-kebutuhan
akan pahala, surga, sanjungan, keridhaan dan kedekatan
dengan Allah SWT, merupakan pendorong dan penggerak
untuk bertingkah laku sebagaimana yang diajarkan oleh guru/
murshid; antara lain mengutamakan kepentingan akhirat,
memerangi hawa nafsu, taat pada Allah SWT.
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Abstract:

This article tries to elaborate the academic dishonesty vis a
vis integrity pact and school prestise during the
implementation of Ujian Nasional (National Examination).
It has been known that National Examination is 